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ABSTRAK 
 
Nur Hidayah Marginingsih, 2019, Penggunaan Media Pembelajaran PAI Bagi 
Anak Tunagrahita Kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, PAI, Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami hambatan dan 
keterbelakangan mental-intelektual jauh di bawah rata-rata. Anak tunagrahita 
berhak untuk mendapatkan pendidikan sama dengan anak normal. Pendidikan 
yang diajarkan tidak hanya pendidikan umum saja akan tetapi pendidikan agama 
Islam juga sangat penting bagi mereka. Penggunaan media pembelajaran sangat 
diperlukan dalam menyampaikan materi, tujuannnya agar anak dapat memahami 
materi dengan baik. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: Penggunaan 
media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran dan Hadits mengenai huruf 
hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi anak tunagrahita kelas VI Di SLB 
Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019 dan Faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam penggunaan media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran 
dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi anak 
tunagrahita kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Boyolali mulai bulan Desember 2018 
sampai bulan Juli 2019. Subyek penelitian ini adalah guru PAI dan anak 
tunagrahita kelasVI. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah dan wali kelas 
VI tunagrahita. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah model analisis interaktif meliputi: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PAI materi Al-
Quran dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek guru 
menggunakan 5 jenis media pembelajaran yaitu media papan tulis, Iqra’, Al-
Quran pen, pias-pias kata, dan kartu huruf. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru PAI bahwa faktor pendukung penggunaan media-media tersebut adalah 
sesuai keinginan anak, sesuai keadaan anak, dan menarik untuk anak. Sedangkan 
faktor penghambatnya adalah sikap negatif anak tunagrahita dan Al-Quran pen 
apabila dipakai siswa akan cepat rusak. Akan tetapi berdasarkan hasil observasi 
peneliti, penggunaan kelima media tersebut ada media yang digunakan tidak 
sesuai dengan prinsip penggunaan media pembelajaran dan tidak sesuai dengan 
karakteristik anak tunagrahita. Dengan begitu hasil wawancara dengan guru PAI 
mengenai faktor pendukung penggunaan media pembelajaran tidak sesuai dengan 
kenyataan saat pembelajaran berlangsung. Dan untuk faktor penghambatnya 
sesuai dengan kenyataan saat pembelajaran berlangsung. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kunci utama dalam membentuk sumber daya 
manusia yang kompeten dalam membangun bangsa. Pendidikan mempunyai 
peran yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan 
kehidupan suatu bangsa. Pendidikan juga menjadi tolak ukur memajukan 
suatu bangsa, dan menjadi cermin kepribadian masyarakatnya. Oleh karena 
itu, pendidikan merupakan hak dan kewajiban bagi setiap individu untuk 
memanfaatkan maupun menggali semua potensi yang dimilikinya. Maka, 
pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Tujuan dari pendidikan bukan cuma sekedar membentuk manusia yang 
cerdas, tetapi lebih mengarah pada pemberian ilmu pengetahuan dan 
pemberian pengalaman langsung guna bekal dalam menjalani proses 
kehidupan. Menurut Hermen Malik (2013: 7) tujuan pendidikan adalah 
sebagai penuntun, pembimbing, dan petunjuk arah bagi para peserta didik agar 
mereka dapat tumbuh dewasa sesuai dengan potensi dan konsep diri yang 
sebenarnya, sehingga mereka dapat tumbuh bersaing, dan mempertahankan 
kehidupannya di masa depan yang penuh dengan tantangan dan perubahan. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 
menjelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Demi mewujudkan peserta didik seperti apa yang telah termaktub 
dalam undang-undang tersebut, maka dibutuhkan pendidikan agama terlebih 
khusus pendidikan agama Islam. Hal ini karena pendidikan agama Islam 
memiliki tujuan yang mampu membentuk peserta didik memiliki jiwa, ruh, 
dan akal yang sehat. 
Pendidikan agama Islam itu sendiri adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama 
lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Abdul Majid, 
2012: 11). 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya 
terliput dalam lingkup Al-Quran dan Al-Hadits, keimanan, akhlak, 
fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 
manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (Abdul Majid, 2012: 13). 
Pendidikan agama Islam dengan pesan nilai yang dikandungnya, 
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia serta 
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bertujuan untuk peningkatan potensi spiritual. Pendidikan agama Islam juga 
memiliki andil yang besar dalam membentuk kepribadian seseorang sejalan 
dengan tujuan PAI itu sendiri yaitu mencetak insan kamil yang tidak hanya 
berpengetahuan saja tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Menurut Abdul Majid (2012: 16) pendidikan agama Islam di 
sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Tujuan pendidikan ini ditujukan kepada 
semua manusia, tidak memandang orang tersebut normal maupun abnormal. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S An-Nuur ayat 61. 
 َح ِجَرْعلأا ىَلَع لاَو ٌجَرَح ىَمْعلأا ىَلَع َسَْيل ٌجَرلاَو  ْلا ىَلَع  ٌجَرَح ِضِيرَم لاَو 
 ْمُكِتوُي ُب ْنِم اوُلُكَْتَ ْنَأ ْمُكِسُف َْنأ ىَلَع  ْوَأ ُي ُب  ِئَبَآ ِتو ِتوُي ُب ْوَأ ْمُك  ْوَأ ْمُكِتاَهَُّمأ
 َأ ْمُكِتاَوَخَأ ِتوُي ُب ْوَأ ْمُكِناَوْخِإ ِتوُي ُب ُب ْو ِتوُي ِماَمْعَأ  ِتوُي ُب ْوَأ ْمُك  ْوَأ ْمُكِتا َّمَع
 ِتوُي ُب ْوَأ ْمُكِلاَوْخَأ ِتوُي ُب  ْوَأ ْمُكِتلااَخ اَم  َلَم َفَم ْمُتْك ِدَص ْوَأ ُهَِتِا َسَْيل ْمُكِقي
 َأ ْوَأ اًعي َِجَ اوُلُكَْتَ ْنَأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َتْش ًتًا َف َخَد اَذِإ َف ًتًوُي ُب ْمُتْل ىَلَع اوُمِّلَس
 ََكراَبُم َِّللَّا ِدْنِع ْنِم ًةَّيَِتِ ْمُكِسُف َْنأ ًة َط َبِِّي ِلَذَك ًة ُ ِّيَب ُي َك َُّللَّا  ْمُكَّلَعَل ِتَيَلآا ُمُكَل 
( َنوُلِقْع َت٦١) 
 
Artinya:“Tidak ada dosa bagi orang buta, tidak pula bagi orang pincang, 
dan tidak pula bagi orang sakit dan tidak pula bagi diri kalian sendiri 
untuk makan bersama mereka di rumah kalian sendiri atau rumah bapak-
bapak kalian, di rumah ibu-ibu kalian, di rumah saudara-saudara kalian 
yang laki-laki, di rumah saudara-saudara kalian yang perempuan, di 
rumah saudara-saudara bapak kalian yang laki-laki, di rumah saudara-
saudara bapak kalian yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibu 
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kalian yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibu kalian yang 
perempuan, di rumah yang kalian miliki kuncinya atau di rumah kawan-
kawan kalian. Tidak ada dosa bagi kalian makan bersama-sama mereka 
atau sendirian maka apabila kalian memasuki rumah-rumah hendaklah 
kalian memberi salam kepada diri kalian sendiri sebagai salam yang 
ditetapkan di sisi Allah, yang diberkati lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya bagi kalian agar kalian memahaminya.” (Q.S 
An-Nuur: 61) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang buta, pincang, dan sakit 
dimaafkan untuk tidak mengikuti peperangan dan kewajiban-kewajiban 
lainnya yang tidak dapat dilaksanakan karena adanya uzur syar’i. Tidak ada 
dosa bagi kalian, wahai orang-orang yang beriman, memakan apa yang ada di 
rumah kalian sendiri, atau di rumah bapak-bapak kalian, di rumah ibu-ibu 
kalian, di rumah saudara laki-laki kalian, di rumah saudara perempuan kalian, 
di rumah saudara laki-laki bapak kalian, di rumah saudara perempuan bapak 
kalian, di rumah saudara laki-laki ibu kalian, di rumah saudara perempuan ibu 
kalian, di rumah yang kalian jaga, atau di rumah kawan-kawan kalian. Tidak 
ada halangan bagi kalian makan bersama-sama atau sendiri-sendiri. 
Jika kalian masuk rumah-rumah yang ada penghuninya ataupun tidak 
berpenghuni maka hendaknya kalian saling mengucapkan salam satu sama 
lain dengan salam Islam yaitu, “Assalamu ‘alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh”. Atau, jika tidak ada siapa-siapa di rumah itu, kalian 
mengucapkan salam seperti diajarkan hadis: “Assalamu ‘alaina wa ‘ala 
‘ibadillah ash shalihin”. Allah mensyariatkan salam ini dan merupakan 
keberkahan yang dapat membuahkan kecintaan dan kasih sayang antara orang-
orang yang beriman. Salam ini adalah kebaikan yang mengandung kabar 
gembira dan kecintaan bagi yang mendengarnya. Sebagaimana Allah telah 
menjelaskan hukum-hukum ini, Allah juga menjelaskan kepada kalian 
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pelajaran-pelajaran agama dan apa yang pantas terhadap agama kalian dan 
akhirat kalian. Ini semua agar kalian memahami hukum-hukum ini dan 
mengamalkannya sehingga kalian memperoleh kebahagiaan dan kemenangan 
di dunia dan akhirat (‘Aidh al-Qarni, 2008: 141). 
Dalam ajaran Islam tidak dikenal adanya diskriminasi hak untuk 
memperoleh pendidikan, baik orang itu normal maupun abnormal. Orang 
berhak mendapatkan pendidikan sesuai tingkat kecerdasan dan potensi yang 
ada pada dirinya. Anak tunagrahita juga berhak untuk memperoleh pendidikan 
dan mendapatkan ilmu pengetahuan sama dengan anak yang normal. 
Pendidikan yang diajarkan untuk anak tunagrahita tidak hanya pendidikan 
umum saja akan tetapi pendidikan agama Islam juga sangat penting bagi 
mereka. Anak tunagrahita membutuhkan bantuan dan penanganan khusus, 
termasuk dalam belajar pendidikan agama Islam, sehingga dapat memperoleh 
ilmu agama yang sesuai. 
Anak tunagrahita adalah anak yang secara nyata mengalami hambatan 
dan keterbelakangan perkembangan mental-intelektual jauh di bawah rata-
rata, sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, kemampuan 
sosial, dan karenanya memerlukan layanan pendidikan khusus (Maryadi dan 
Gunarhadi, 2012: 5). Dengan melihat kondisi anak tunagrahita, tentu sebagai 
seorang pendidik haruslah pandai dalam menyampaikan materi. Selain itu, 
penggunaan media pembelajaran juga sangat diperlukan dalam menyampaikan 
materi. Agar materi dapat terserap dengan baik kemudian dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Media pembelajaran yang digunakan haruslah 
sesuai dengan karakteristik anak yaitu mudah diingat dan tentunya menarik 
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untuk anak. Media pembelajaran itu sendiri adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan dalam menyampaikan pesan, merangsang pikiran, minat, perhatian 
dan perasaan yang memperjelas penerimaan pesan pebelajar sehingga 
terbentuk iklim dan didapat pengalaman belajar, dalam perubahan perilaku 
atau kompetensi (Rohmat, 2016: 20). 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Boyolali merupakan salah satu 
sekolah khusus yang menangani anak-anak penyandang tunagrahita dan 
berkebutuhan khusus lainnya. Sekolahan ini terletak di Desa Bangunharjo, 
Kel. Pulisen, Kec. Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Di sana 
diajarkan pendidikan agama Islam yang baik sama seperti pada pengajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah umum. Kurikulum yang digunakan di SLB 
Negeri Boyolali adalah kurikulum 2013. Untuk materinya sama dengan 
sekolah umum namun materi yang disampaikan tetap disesuaikan dengan 
kemampuan anak.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Amin selaku guru PAI di SLB 
Negeri Boyolali, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa problem yang 
tercakup dalam pembelajaran PAI kelas VI tunagrahita di SLB Negeri 
Boyolali. Problem-problem tersebut antara lain pemahaman materi. Misalnya 
pada materi Fiqih mengenai sholat wajib lima waktu. Ketika pratek sholat 
terlihat hampir semua anak tidak bisa melakukan tata cara sholat dengan 
benar. Selain itu anak juga tidak hafal dengan bacaan-bacaan sholat. 
(Wawancara hari Selasa, 19 Maret 2019) 
Pada materi Al-Quran dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan 
surat-surat pendek. Ada anak yang kesulitan dalam membaca huruf hijaiyah 
7 
 
 
yang gandeng-gandeng, selain itu ada juga yang kesulitan dalam membedakan 
huruf hijaiyah yang bentuknya hampir sama seperti ف  dan ق, ada anak yang 
sama sekali tidak bisa membaca Iqra’ jilid 1, ada anak yang tidak hafal al-
Fatihah dan beberapa surat pendek lainnya. Huruf hijaiyah dan hafalan surat-
surat pendek yang diajarkan untuk kelas VI tunagrahita di SLB Negeri 
Boyolali sendiri masuk dalam KI (Kompetensi Inti) I yaitu bahwa anak 
menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. Dan 
masuk KD (Kompetensi Dasar) 1.1 yaitu membaca Al-Quran dengan tartil. 
Untuk materi yang disampaikan tetap disederhanakan mengingat kondisi anak 
tunagrahita (Wawancara hari Selasa, 19 Maret 2019).  
Problem lainnya yaitu berkaitan dengan materi Akhlak. Ada anak sering 
mengganggu temannya, mondar-mandir saat pembelajaran berlangsung, sulit 
untuk duduk sehingga suasana pembelajaran di kelas tidak kondusif. Ada anak 
mau memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung namun cepat bosan. 
Ada anak yang pasif atau diam terus saat pembelajaran, jika ditanya guru tidak 
menjawab. Ada juga anak yang tiduran di lantai saat pembelajaran 
berlangsung. Anak tunagrahita juga sulit mengendalikan emosi mudah 
terpengaruh orang lain (Wawancara hari Selasa, 19 Maret 2019).  
Untuk mengatasi permasalahan di atas, Ibu Amin selaku guru PAI yang 
mengajar kelas VI tunagrahita menggunakan media pembelajaran yang cukup 
menarik untuk anak. Diantaranya media pembelajaran al-Quran pen. 
Dikatakan cukup menarik karena pada saat guru menggunakan media Al-
Quran pen anak terlihat tertarik dengan pembelajaran. Saat guru menggunakan 
Al-Quran pen, yang mana Al-Quran pen tersebut didekatkan dengan salah satu 
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surat di juz amma atau Al-Quran, maka Al-Quran pen tersebut akan 
mengeluarkan suara atau bunyi seperti surat juz amma atau Al-Quran yang ada 
didekatnya. Misalnya guru mendekatkan Al-Quran pen dengan surat Al-
Ikhlas, kemudian guru menanyakan kepada siswa surat apa yang dikeluarkan 
dari suara Al-Quran pen. Terlihat anak bisa menjawab bahwa surat yang 
dikeluarkan dari suara al-Quran pen tadi adalah surat Al-Ikhlas. Dan terlihat 
anak hafal dengan surat Al-Ikhlas meskipun diiringi dengan Al-Quran pen. 
Akan tetapi hal itu sudah sangat bagus untuk anak tunagrahita (Observasi hari 
Selasa, 19 Maret 2019). 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mendalam mengenai “Penggunaan Media Pembelajaran 
PAI Bagi Anak Tunagrahita Kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka ditemukan 
beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Pada materi Fiqih mengenai sholat wajib lima waktu. Ketika pratek sholat 
hampir semua anak tidak bisa melakukan tata cara sholat dengan benar. 
Selain itu anak juga tidak hafal dengan bacaan-bacaan sholat. 
2. Pada materi Al-Quran dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan 
surat-surat pendek. Ada anak yang kesulitan dalam membaca huruf 
hijaiyah yang gandeng-gandeng, selain itu ada juga yang kesulitan dalam 
membedakan huruf hijaiyah yang bentuknya hampir sama seperti ف  dan 
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ق, ada anak yang sama sekali tidak bisa membaca Iqra’ jilid 1, ada anak 
yang tidak hafal al-Fatihah dan beberapa surat pendek lainnya. 
3. Berkaitan dengan materi Akhlak ada anak sering mengganggu temannya, 
mondar-mandir saat pembelajaran berlangsung, sulit untuk duduk 
sehingga suasana pembelajaran di kelas tidak kondusif. Ada juga anak 
yang tiduran di lantai saat pembelajaran berlangsung. Anak juga sulit 
mengendalikan emosi mudah terpengaruh orang lain. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah 
pada penggunaan media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran dan Hadits 
mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi anak tunagrahita 
kelas VI di SLB Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditetapkan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran 
dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi 
anak tunagrahita kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penggunaan 
media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran dan Hadits mengenai 
huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi anak tunagrahita kelas 
VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah antara 
lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran PAI pada materi Al-
Quran dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek 
bagi anak tunagrahita kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
penggunaan media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran dan Hadits 
mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi anak 
tunagrahita kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penlitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 
pengembangangan media pembelajaran atau penggunaan media 
pembelajaran secara lebih lanjut. 
b. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi pada penelitian-
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penggunaan media 
pembelajaran serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi siswa 
dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar 
huruf hijaiyah khususnya untuk siswa tunagrahita kelas VI di SLB 
Negeri Boyolali. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru, yakni dapat 
memberikan pengalaman dan wawasan bagi guru bahwa dalam 
membelajarkan huruf hijaiyah, khususnya bagi siswa tunagrahita kelas 
VI membutuhkan suatu media pembelajaran untuk memperbaiki 
kurangnya kemampuan mengenal huruf hijaiyah siswa tunagrahita 
kelas VI, penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk membantu 
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga siswa dapat termotivasi 
dalam belajar huruf hijaiyah saat pembelajaran berlangsung. 
c. Bagi Pengelola Pendidikan 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang 
membangun bagi pengelola pendidikan guna meningkatkan 
kualitas pendidikan.  
2) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperbaiki kualitas 
pendidikan agama Islam di SLB Negeri Boyolali, serta 
memberikan inovasi dan motivasi bagi guru-guru untuk 
mempergunakan metode, model, media maupun lainnya guna 
membantu dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. 
Medium dapatdidefinisikan sebagai perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima (Daryanto, 
2013: 4). Menurut AECT (Association for Educational 
Communications and Technology) yang dikutip oleh Sri Anitah (2012: 
5), media adalah segala bentuk yang digunakan untuk menyalurkan 
informasi. Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2012: 57), media adalah 
perantara dari sumber informasi ke penerima informasi. 
Dari beberapa definisi media di atas dapat disimpulkan bahwa 
media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 
informasi dari pengirim ke penerima. Contohnya papan, televisi, radio 
dan lain sebagainya. Alat-alat tersebut merupakan media manakala 
digunakan untuk menyalurkan informasi yang akan disampaikan. 
Misalnya seorang kepala desa ingin mengajak kerja bakti kepada 
warganya pada hari dan waktu tertentu, maka ia menuliskan ajakan 
tersebut di papan pengumuman desa. Dalam konteks ini, papan 
pengumuman merupakan media bagi kepala desa. Akan tetapi apakah 
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media itu sendiri sama dengan media pembelajaran? Apa yang 
dimaksud dengan media pembelajaran? 
Menurut Rohmat (2016: 20) media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan, 
merangsang pikiran, minat, perhatian dan perasaan yang memperjelas 
penerimaan pesan pebelajar sehingga terbentuk iklim dan didapat 
pengalaman belajar, dalam perubahan perilaku atau kompetensi. 
Menurut Anissatul Mufarrokah (2009: 103) media pendidikan 
atau pengajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengiriman ke si penerima guna merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga terjadi dapat 
mendorong terjadinya proses belajar. 
Sedangkan menurut Nizwardi Jalmur (2016: 4) media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan 
hardware yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar 
dari sumber pembelajaran ke peserta didik (individu atau kelompok), 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 
pembelajar sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran (di 
dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif. 
Berdasarkan beberapa pengertian media pembelajaran di atas, 
penulis menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar dari 
pembelajar ke pebelajar guna merangsang pikiran, minat, perhatian 
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dan perasaan pebelajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Setelah mengetahui pengertian media dan media pembelajaran, 
maka bedanya antara media dan media pembelajaran adalah terletak 
pada pesan atau isi yang disampaikan. Artinya segala sesuatu yang 
berisi tentang pesan-pesan pendidikan maka termasuk ke dalam media 
pembelajaran. Dalam kasus kepala desa ingin mengajak kerja bakti 
warganya melalui papan pengumuman desa, maka hal tersebut tidak 
termasuk pada media pembelajaran, sebab pesan yang disampaikan 
sebatas pengumuman saja. 
b. Macam-macam Media Pembelajaran 
Dalam proses belajar mengajar, tidak sedikit jenis media yang 
telah dikenal dan digunakan dalam penyampaian informasi. Oleh 
karena itu, perlu adanya pengelompokan-pengelompokan yang sesuai 
dengan karakteristik dan sifat dari media tersebut untuk memudahkan 
terserapnya informasi. Sampai pada saat ini belum ada kesepakatan 
yang baku dalam menggolongkan media pembelajaran. Jadi banyak 
tenaga ahli mengklasifikasikan media tergantung dari sudut mana 
mereka memandang dan menilai media tersebut (Rohmat, 2016: 47). 
Dilihat dari jenisnya media dapat digolongkan menjadi media visual, 
media audio, dan media audio visual (Nunuk Suryani dan Leo Agung, 
2012: 144). 
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1) Media Visual 
Media visual juga disebut media pandang, karena seseorang 
dapat menghayati media tersebut melalui penglihatannya. Media 
ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu media visual yang tidak 
diproyeksikan dan media visual yang diproyeksikan. 
a) Media visual yang tidak diproyeksikan 
Media visual yang tidak diproyeksikan merupakan 
media yang sederhana, tidak membutuhkan proyektor dan layar 
untuk memproyeksikan perangkat lunak. Media ini sering 
digunakan oleh guru karena lebih mudah pembuatan maupun 
penggunaannya. Faktor-faktor seperti: tidak adanya aliran 
listrik, daerah terpencil, tidak tersedianya peralatan, kelompok 
kelas kecil, menyebabkan guru memilih media yang dirasa 
praktis (Sri Anitah, 2012: 7-8). 
Media grafis tergolong jenis media visual yang 
menyalurkan pesan lewat simbol-simbol visual. Media grafis 
adalah suatu penyajian secara visual yang menggunakan titik-
titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau simbol 
visual yang lain dengan maksud untuk mengihtisarkan, 
menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data, atau 
kejadian. Fungsi umum media grafis adalah untuk menyalurkan 
pesan dari sumber ke penerima pesan. Sedangkan fungsi 
khususnya adalah untuk menarik perhatian, memperjelas ide, 
mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan 
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cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan 
(Daryanto, 2013: 19). Media grafis banyak jenisnya, misalnya: 
gambar/foto,kartu, papan tulis, model, dan sebagainya. 
Gambar/foto merupakan salah satu media pembelajaran 
yang amat dikenal di dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal 
ini disebabkan kesederhanaannya, tanpa memerlukan 
perlengkapan, dan tidak perlu diproyeksikan untuk 
mengamatinya. Tidak semua benda, objek, atau peristiwa dapat 
dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke 
objek/peristiwa tersebut. Gambar atau foto dapat mengatasi hal 
tersebut. Bangunan Ka’bah yang megah atau masjid agung 
Demak dapat disajikan ke kelas lewat gambar atau foto. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, kemarin, atau 
bahkan semenit yang lalu kadang-kadang tak dapat dilihat 
seperti apa adanya. Gambar atau foto bermanfaat dalam hal ini 
(Sukiman, 2012: 86-87). Beberapa kelebihan media 
gambar/foto antara lain:  
(1) Banyak tersedia dalam buku-buku 
(2) Sangat mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan 
(3) Relatif tidak mahal 
(4) Dapat dipakai untuk berbagai tingkat pelajaran dan bidang 
studi (Sri Anitah, 2012: 9).  
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Selain kelebihan, gambar/foto juga memiliki kelemahan 
antara lain:  
(1) Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata 
(2) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif 
untuk kegiatan pembelajaran 
(3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar 
(Sukiman, 2012: 87-88). 
Kartu adalah potongan kertas tebal yang berisi tulisan, 
gambar, angka, dan simbol visual lain dalam ukuran yang tidak 
terlalu besar. Contohnya kartu angka, kartu huruf, kartu kata, 
kartu gambar, dan lain-lain (Usep Kustiawan, 2016: 30). 
Papan tulis yang banyak dikenal selama ini adalah 
papan tulis yang berwarna hitam atau blackboard. Papan ini 
digunakan untuk membuat catatan ringkas atau menggambar 
sesuatu. Guru dapat menggunakan kapur, baik kapur yang 
berwarna putih atau warna yang lain agar menarik. Namun 
dengan kemajuan teknologi, orang sudah banyak meninggalkan 
papan tulis yang dapat menyebabkan polusi karena debunya. 
Maka muncullah papan putih atau whiteboard, yang merupakan 
suatu bidang logam, yang dilapisi email putih. Pada papan ini 
dapat ditempelkan benda-benda yang tidak telampau berat 
kalau pada alasnya dilekatkan sepotong magnet kecil. Oleh 
karena itu, papan ini juga disebut papan magnet atau magnetic 
board. Guru dapat menulis di papan ini dengan menggunakan 
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spidol whiteboard yang dapat dihapus (Sri Anitah, 2012: 24-
26). Media papan tulis seperti media lainnya, juga memiliki sisi 
kelebihan dan kelemahan. Di antara kelebihannya adalah:  
(1) Dapat digunakan di segala jenis dan tingkat lembaga 
pendidikan 
(2) Mudah untuk mengawasi keaktifan-keaktifan kelas 
(3) Lebih ekonomis karena mudah untuk ditulisi dan dihapus 
kembali dan dapat dipakai berkali-kali.  
Adapun kelemahan penggunaan media papan tulis 
antara lain:  
(1) Apabila guru terlalu lama menulis di papan tulis, maka 
aktivitas peserta didik sukar diawasi 
(2) Debu kapur tulis dapat terhirup guru dan dapat 
mengganggu kesehatan 
(3) Bagi guru yang tulisannya kurang bagus, maka akibatnya 
dapat kurang menguntungkan bagi guru sendiri maupun 
peserta didik (Sukiman, 2012: 101-102). 
b) Media visual yang diproyeksikan 
Media ini juga merupakan suatu media visual, namun 
dapat diproyeksikan pada layar melalui suatu pesawat 
proyektor. Oleh karena itu, media ini terdiri dari dua unsur 
yang tak dapat dipisahkan satu sama lain, yaitu perangkat keras 
dan perangkat lunak. Melalui pesawat proyektor, materi atau 
perangkat lunak berwujud gambar, bagan, atau tulisan, dapat 
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diproyeksikan pada layar. Misalnya guru akan menunjukkan 
gambar-gambar pada transparan atau slide, maka gambar-
gambar tersebut merupakan perangkat lunaknya. Pesawat 
proyektor yang digunakan untuk menampilkan gambar itu, 
disebut perangkat keras (Sri Anitah, 2012: 27). Media visual ini 
banyak jenisnya, di antaranya overhead projector (OHP). 
OHP merupakan alat yang dirancang sedemikian rupa 
sehingga bahan yang berbentuk lembaran dan transparan 
diletakkan di sumber-sumber cahaya dan gambarnya 
diproyeksikan lewat atas kepala dari jarak dekat ke layar yang 
terletak di belakang operator. Ada dua jenis model OHP yaitu 
OHP classroom dan OHP portable. OHP classroom yaitu OHP 
yang dirancang dan dibuat secara permanen untuk disimpan di 
suatu kelas atau ruangan. Biasanya memiliki bobot yang lebih 
berat dibandingkan dengan OHP jenis portable. Sedangkan 
OHP portable yaitu OHP yang dirancang agar mudah dibawa 
kemana-mana, sehingga ukuran dan bobot beratnya lebih 
ringkas. Beberapa kelebihan OHP, diantaranya:  
(1) Gambar/tulisan yang diproyeksikan lebih jelas 
(2) Lebih sehat bila dibandingkan  dengan papan tulis 
(3) OHP dapat dipakai untuk individual, kelompok kecil dan 
klasikal (kelompok besar).  
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Selain memiliki kelebihan OHP juga memiliki 
kelemahan, diantaranya:  
(1) Harga OHP relatif mahal 
(2) Keterbatasan fasilitas OHP perlu tersedia 
(3) Listrik pada ruang perlu tersedia 
(4) Menyebabkan pebelajar pasif (Rohmat, 2016: 97-99). 
2) Media Audio 
Media audio merupakan suatu media untuk menyampaikan 
pesan dari pengirim ke penerima pesan melalui indera 
pendengaran. Agar media tersebut benar-benar dapat membawakan 
pesan yang mudah diterima oleh pendengar, maka harus digunakan 
bahasa audio (Sri Anitah, 2012: 37). Media audio banyak jenisnya, 
di antaranyaadalah media rekaman. 
Media rekaman berarti sesuatu yang direkam dapat berupa 
suara, gambar, atau cetakan dan sebagainya. Dalam pembahasan 
ini media rekaman berarti suara baik itu berupa suara musik, suara 
manusia, suara binatang, atau yang lainnya yang digunakan sebagai 
media pembelajaran. Pesan dan isi pelajaran dapat direkam pada 
tape magnetic atau media digital sehingga hasil rekaman itu dapat 
diputar kembali pada saat diinginkan. Pesan dan isi pelajaran itu 
dimaksudkan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan peserta didik sebagai upaya mendukung terjadinya proses 
belajar. 
21 
 
 
Guru atau peserta didik dapat merekam pembacaan ayat-
ayat Al-Quran untuk kemudian diperdengarkan di kelas atau oleh 
peserta didik secara individual. Dalam belajar bahasa peserta didik 
dapat mendengarkan rekaman suara penutur asli bahasa asing yang 
dipelajarinya untuk dijadikan model dalam latihan pengucapan. 
Suara dan pengucapan peserta didik sendiri direkam kemudian 
dibandingkan dengan model yang ada (rekaman suara penutur 
asli). Ketika akan menyajikan pidato, peserta didik dapat merekam 
suaranya pada saat berlatih sehingga ia dapat mendengarkan 
kembali rekaman pidatonya, menganalisis, dan memperbaiki 
aspek-aspek yang dinilai kurang (Sukiman, 2012: 154-155). 
Sebagaimana media pembelajaran lainnya, media rekaman 
juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut Arief S. 
Sadiman yang dikutip oleh Sukiman (2012: 156) di antara 
kelebihan media rekaman adalah sebagai berikut: 
a) Rekaman dapat digandakan untuk keperluan perorangan 
sehingga pesan dan isi pelajaran dapat berada di beberapa 
tempat pada waktu yang bersamaan. 
b) Rekaman memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendengarkan diri sendiri sebagai alat diagnosis guna 
membantu meningkatkan keterampilan mengucapkan, 
membaca, mengaji, atau berpidato. 
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c) Pengoperasian media rekaman relatif mudah. 
Adapun kelemahan media rekaman menurut Arief S. 
Sadiman yang dikutip oleh Sukiman (2012: 157) adalah sebagai 
berikut: 
a) Dalam suatu rekaman, sulit menentukan lokasi suatu pesan atau 
informasi. Jika pesan atau informasi itu berada di tengah-
tengah pita, maka akan memakan waktu lama untuk 
menemukannya, apalagi jika radio tape tidak memiliki angka-
angka penuntun putaran pitanya. 
b) Kecepatan merekam dan pengaturan trek yang bermacam-
macam menimbulkan kesulitan untuk memainkan kembali 
rekaman yang direkam pada suatu mesin perekam yang 
berbeda dengannya. 
Media rekaman dapat digunakan dalam semua fase 
pembelajaran mulai dari tahap pendahuluan (pengantar atau 
pembukaan ketika memperkenalkan topik bahasan dan melakukan 
apersepsi), kegiatan inti maupun kegiatan penutup. Penggunaan 
media rekaman sangat mendukung sistem pembelajaran tuntas. 
Peserta didik yang belajarnya lamban dapat memutar kembali dan 
mengulangi bagian-bagian yang belum dikuasainya. Di lain pihak, 
peserta didik yang dapat belajar dengan cepat bisa maju terus 
sesuai dengan tingkat kecepatan belajarnya (Sukiman, 2012: 162). 
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3) Media Audio Visual 
Media pembelajaran berbasis audio visual adalah media 
penyaluran pesan dengan memanfaatkan indera pendengaran dan 
penglihatan (Sukiman, 2012: 184). Media audio visual banyak 
jenisnya, di antaranya adalah media video. 
Video adalah seperangkat komponen atau media yang 
mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu 
bersamaan. Pada dasarnya hakikat video adalah mengubah suatu 
ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan gambar dan suara yang 
proses perekamannya dan penayangannya melibatkan teknologi 
tertentu. Media video ini memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan media film. Persamaannya antara lain keduanya termasuk 
kelompok media pandang dengan (audio visual aids), karena 
memiliki unsur yang dapat dilihat sekaligus didengarkan. Adapun 
di antara perbedaannya dalam konteks pembahasan ini adalah 
media film memiliki alur cerita baik yang bersifat non fiksi atau 
fiksi, kalau video tidak memiliki alur cerita. 
Media video dalam pembelajaran PAI dapat digunakan 
untuk mengajarkan materi untuk pengembangan aspek sikap atau 
nilai-nilai maupun keterampilan seperti keterampilan ibadah 
wudhu, shalat, manasik haji, dan sebagainya. J.E Kemp 
mengatakan bahwa video dapat menyajikan informasi, 
menggambarkan suatu proses dan tepat mengajarkan keterampilan, 
menyingkat dan mengembangkan waktu serta dapat mempengaruhi 
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sikap. Hal ini dipengaruhi oleh ketertarikan minat, di mana 
tayangan yang ditampilkan oleh media video dapat menarik gairah 
rangsang (stimulus) seseorang untuk menyimak lebih dalam 
(Sukiman, 2012: 187-188). 
Sebagai media pembelajaran, video memiliki beberapa 
kelebihan dalam menyampaikan pesan dan materi pelajaran dan 
juga mempunyai kelemahan. Di antara kelebihan media video 
adalah sebagai berikut: 
a) Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang 
b) Gambar proyeksi biasa dibekukan untuk diamati dengan 
seksama. Guru bisa mengatur di mana dia akan menghentikan 
gerakan gambar tersebut. Kontrol sepenuhnya di tangan guru 
c) Ruangan tak perlu digelapkan waktu menyajikannya 
Adapun kelemahan yang dimiliki media video, antara lain: 
a) Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah haruslah diimbangi 
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain 
b) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan 
secara sempurna 
c) Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks (Arief S. 
Sadiman, 1993: 77) 
Berdasarkan macam-macam media pembelajaran jika dilihat 
dari jenisnya, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
dapat dibagi menjadi 3 macam: 
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1) Media Visual, adalah suatu media untuk menyampaikan pesan dari 
pengirim ke penerima pesan melalui indera penglihatan. 
2) Media Audio, adalah suatu media untuk menyampaikan pesan dari 
pengirim ke penerima pesan melalui indera pendengaran. 
3) Media Audio Visual, adalah suatu media untuk menyampaikan 
pesan dari pengirim ke penerima pesan melalui indera pendengaran 
dan indera penglihatan. 
c. Fungsi dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran 
Menurut Hamalik yang dikutip oleh Nunuk Suryani dan Leo 
Agung (2012: 146) bahwa penggunaan media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
baru siswa, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar 
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Dengan demikian, secara umum media pembelajaran berfungsi 
sebagai: 
1) Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif. 
2) Bagian integral dari keseluruhan situasi belajar mengajar. 
3) Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak 
sehingga dapat mengurangi pemahaman-pemahaman yang bersifat 
verbalisme. 
4) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 
5) Mempertinggi mutu belajar mengajar. 
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Sedangkan fungsi media pembelajaran secara khusus menurut 
Anissatul Mufarrokah (2009: 110-111) antara lain: 
1) Dengan media pendidikan siswa menyaksikan benda/perantara 
gambar, potret, slide, siswa dapat memperoleh gambar yang nyata 
tentang peristiwa atau benda-benda bersejarah. 
2) Media pendidikan memungkinkan siswa mengamati benda/ 
peristiwa yang sukar dikunjungi baik karena tempatnya jauh, 
berbahaya, atau karena terlarang, misalnya tentang kehidupan 
harimau dihutan diamati dengan melalui film atau rekaman radio. 
3) Media pendidikan memungkinkan bagi siswa memperoleh 
gambaran yang jelas tentang benda/masalah yang sukar diamati 
secara langsung karena ukurannya yang tidak memungkinkan, baik 
karena terlau besar atau terlalu kecil. Misalnya dengan memakai 
slide/film/mikroskop, siswa dapat mengetahui tentang bakteri, 
amuba, dan sebagainya. 
4) Media pendidikan memungkinkan untuk menjangkau audio 
(pendengaran) yang besar jumlahnya. Dengan tv atau radio 
pendidikan, ratusan siswa dapat mengikuti kuliah yang disajikan 
oleh seorang dosen dalam waktu yang sama. 
5) Media yang memperlihatkan secara cepat oleh suatu proses yang 
berlangsung lama dan lambat, seperti proses perkembangan janin 
dalam rahim dapat ditunjukkan dalam beberapa menit melalui 
slide/film. 
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6) Media yang memperlihatkan secara lambat gerakan-gerakan yang 
amat cepat. 
7) Media yang memungkinkan siswa mengamati langsung obyek 
yang terlalu komplek, seperti mesin-mesin dengan perantara 
model, diagram, dan lain-lain. Juga konsep yang terlalu luas, 
seperti gunung berapi, gempa bumi, iklim dengan melalui 
film/slide. 
8) Dengan media pendidikan dapat mengatasi sikap pasif siswa. Bila 
digunakan dengan tepat dan bervariasi. Dalam hal ini media 
berfungsi untuk: 
a) Menimbulkan/meningkatkan semangat belajar. 
b) Memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan kenyataan 
dan lingkungan. 
c) Siswa dapat belajar sendiri-sendiri melalui media sesuai 
dengan minat dan kemampuannya. 
Berdasarkan fungsi media pembelajaran secara umum dan 
secara khusus yang telah dikemukakan para ahli di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah memudahkan 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan peserta didik dapat 
memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Secara umum pentingnya media pembelajaran adalah 
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan 
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pembelajaran lebih efektif dan efisien (Rohmat, 2011: 33). Dengan 
demikian secara umum manfaat media pembelajaran adalah: 
1) Memperjelas penyajian pesan (tidak verbalis) 
2) Mengatasi keterbatasan uang, waktu, dan daya indra 
3) Objek bisa besar atau kecil 
4) Gerak bisa cepat atau lambat 
5) Kejadian masa lalu, objek yang kompleks 
6) Konsep bisa luas atau sempit 
7) Mengatasi sikap pasif peserta 
8) Menciptakan persamaan pengalaman, dan persepsi peserta yang 
heterogen (Asrorul Mais, 2016: 12). 
Adapun manfaat media pembelajaran secara khusus dalam 
proses belajar mengajar antara lain: 
1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. 
Penafsiran yang berbeda antar guru dapat dihindari dan 
dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara siswa 
dimanapun. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 
Media dapat menampilkan informasi melalui suara, 
gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, 
sehingga membantu guru untuk menciptakan suasana belajar 
menjadi hidup, tidak monoton dan tidak membosankan. 
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3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
Media menjadikan komunikasi dua arah secara aktif, 
sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah. 
4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
Media membuat tujuan belajar akan lebih mudah tercapai 
secara maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. 
Guru tidak harus menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, 
sebab dengan sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih 
mudah memahami pelajaran. 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap 
materi belajar lebih mendalam dan utuh. Bila dengan mendengar 
informasi verbal dari guru saja, siswa kurang memahami pelajaran, 
tetapi jika diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, 
merasakan dan mengalami sendiri melalui media pemahaman 
siswa akan lebih baik. 
6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja 
dan kapan saja. 
Media pembelajaran dapat dirangsang sedemikian rupa 
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih 
leluasa di manapun dan kapanpun tanpa tergantung seorang guru. 
Perlu kita sadari waktu belajar di sekolah sangat terbatas dan waktu 
terbanyak justru di luar lingkungan sekolah. 
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7) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar. 
Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar 
mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. 
8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 
Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak 
memiliki waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspek 
edukatif lainnya, seperti membantu kesulitan belajar siswa, 
pembentukan kepribadian, memotivasi belajar, dan lain-lain 
(Rohmat, 2011: 33-34). 
Berdasarkan manfaat media pembelajaran secara umum dan 
secara khusus yang telah dikemukakan para ahli di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran adalah pesan 
pembelajaran yang tadinya terlalu verbal menjadi jelas, pembelajaran 
menjadi lebih menarik sehingga bisa mengatasi sikap pasif peserta 
didik, dengan begitu kualitas hasil belajar siswa dapat meningkat dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
d. Prinsip-prinsip dalam Penggunaan Media Pembelajaran 
Menurut Wina Sanjaya (2012: 75-77) terdapat sejumlah prinsip 
yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pembelajaran. 
Prinsip-prinsip tersebut diuraikan di bawah ini. 
1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa 
belajar dalam upaya memahami materi pelajaran. Dengan 
31 
 
 
demikian, penggunaan media harus dipandang dari sudut 
kebutuhan siswa, bukan dipandang dari sudut kepentingan guru. 
2) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media tidak digunakan 
sebagai alat hiburan, atau tidak semata-mata dimanfaatkan untuk 
mempermudah guru menyampaikan materi, akan tetapi benar-
benar untuk membantu siswa belajar sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. 
3) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
Setiap materi pelajaran memiliki kekhasan dan kekomplekan. 
Media yang akan digunakan harus sesuai dengan kompleksitas 
materi pelajaran. Contohnya, untuk membelajarkan siswa 
memahami pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia, maka 
guru perlu mempersiapkan semacam grafik yang mencerminkan 
pertumbuhan penduduk. 
4) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan 
kondisi siswa. Siswa yang memiliki kemampuan mendengar yang 
kurang baik, akan sulit memahami pelajaran manakala digunakan 
media yang bersifat auditif. Demikian pula sebaliknya, siswa yang 
memiliki kemampuan penglihatan yang kurang, akan sulit 
menangkap bahan pembelajaran yang disajikan melalui media 
visual. 
5) Media yang akan digunakan harus memerhatikan efektivitas dan 
efisiensi. Media yang memerlukan peralatan yang mahal belum 
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tentu efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Demikian juga media 
yang sangat murah belum tentu tidak memiliki nilai. Setiap media 
yang dirancang guru perlu memerhatikan efektivitas 
penggunaannya. 
6) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru 
dalam mengoperasikannya. Sering media yang kompleks terutama 
media-media mutakhir seperti media computer, LCD, dan media 
elektronik lainnya memerlukan kemampuan khusus dalam 
mengoperasikannya. 
Sedangkan menurut Rumampuk yang dikutip oleh Rohmat 
(2011: 83-84) bahwa prinsip-prinsip pemilihan media adalah: 
1) Harus diketahui dengan jelas media itu dipilih untuk tujuan apa. 
2) Pemilihan media harus secara objektif, bukan semata-mata 
didasarkan atas kesenangan guru atau sekedar sebagai selingan 
atau hiburan. Pemilihan media itu benar-benar didasarkan atas 
pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa. 
3) Tidak ada satu pun media dipakai untuk mencapai semua tujuan. 
Setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan. Untuk 
menggunakan media dalam kegiatan belajar mengajar hendaknya 
dipilih secara tepat dengan melihat kelebihan media untuk 
mencapai tujuan pengajaran tertentu. 
4) Pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan metode mengajar 
dan materi pengajaran, mengingat media merupakan bagian yang 
integral dalam proses belajar mengajar. 
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5) Untuk dapat memilih media dengan tepat, guru hendaknya 
mengenal ciri-ciri dan masing-masing media. 
6) Pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan kondisi fisik 
lingkungan. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para 
ahli, penulis menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip penggunaan media 
pembelajaran adalah: 
1) Media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan dan materi 
pelajaran, metode mengajar yang digunakan serta karakteristik 
siswa yang belajar. 
2) Untuk dapat memilih media dengan tepat, guru harus mengenal 
ciri-ciri dan tiap-tiap media pembelajaran. 
3) Pemilihan media pembelajaran harus berorientasi pada siswa yang 
belajar. 
4) Pemilihan media harus mempertimbangkan biaya pengadaan, 
ketersediaan bahan media, mutu media, dan lingkungan fisik 
tempat siswa belajar. 
2. Pembelajaran PAI 
a. Pengertian Pembelajaran PAI 
Menurut Susanto yang dikutip oleh Sri Sulastri (2016: 9) kata 
pembelajaran yang semula diambil dari kata “ajar” ditambah awalan 
“pe” dan akhiran “an” menjadi kata “pembelajaran”, diartikan sebagai 
proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak 
didik mau belajar. Menurut Jamaludin (2015: 30) pembelajaran adalah 
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usaha untuk mencapai tujuan berupa kemampuan tertentu atau 
pembelajaran adalah usaha untuk terciptanya situasi belajar sehingga 
yang belajar memperoleh atau meningkatkan kemampuannya. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2012: 15) pembelajaran adalah 
proses kerja sama dan komunikasi antara siswa dengan guru atau 
dengan lingkungannya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Dari beberapa definisi pembelajaran di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah proses kerja sama dan komunikasi antara 
siswa dengan guru dalam proses belajar mengajar untuk mencapai 
suatu tujuan yaitu berupa kemampuan tertentu. 
Sedangkan pendidikan agama Islam menurut Zakiyah Daradjat 
yang dikutip oleh Abdul Majid (2012: 12) adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, 
yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 
sebagai pandangan hidup. 
Samrin (2015: 105) berpendapat bahwa pendidikan agama Islam 
adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang 
terkandung dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan 
maksud serta tujuannya yang pada akhirnya dapat mengamalkan dan 
menjadikan ajaran agama Islam yang dianutnya itu sebagai pandangan 
hidupnya, dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat. 
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Di dalam GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran) PAI di 
sekolah umum yang dikutip oleh Muhaimin, dkk (2002: 75-76) 
dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam 
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Berdasarkan beberapa pengertian pendidikan agama Islam di 
atas, penulis menyimpulkan bahwa pendidikan agama Islam 
merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Setelah mengetahui pengertian pembelajaran dan pendidikan 
agama Islam di atas,maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
pendidikan agama Islam adalahproses kerja sama dan komunikasi 
antara siswa dengan guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
untuk mencapai suatu tujuan yaitu agar peserta didik meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 
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b. Tujuan Pembelajaran PAI 
Di dalam kurikulum PAI 2002 yang dikutip oleh Abdul Majid 
dan Dian Andayani (2006: 135) pembelajaran pendidikan agama Islam 
di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
Menurut Muhammad yang dikutip oleh Muchammad Ainul 
Yaqin (2016:301) tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam ialah 
pembentukan kepribadian yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran 
Islam. Orang yang berkperibadian muslim dalam Al-Quran disebut 
muttaqien. Untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam ini, 
membutuhkan suatu program pembelajaran yang formal yang 
mempunyai tujuan yang jelas dan konkret.  Pembelajaran formal 
adalah suatu pembelajaran yang diorganisasi segala variabel 
pembelajarannya, seperti tujuan, cara, alat, waktu, tempat, dan evaluasi 
untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian dapatlah dipahami 
bahwa tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sama 
dengan tujuan manusia diciptakan, yakni untuk berbakti kepada Allah 
SWT. Dengan kata lain untuk membentuk manusia yang memahami, 
meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. 
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Sedangkan menurut Dahlan yang dikutip oleh Syaiful Anwar 
(2014: 43) tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam tidak jauh 
dari tujuan Islam itu sendiri, yakni agar peserta didik menjadi umat 
yang berpedoman kepada Al-Quran dan Sunnah Rasulullah Saw dalam 
melaksanakan kehidupan dan penghidupan agar mencapai kebahagiaan 
dan keselamatan hidup baik lahiriah maupun batiniah di dunia dan di 
akhirat. 
Berdasarkan beberapa tujuan pembelajaran pendidikan agama 
Islam di atas, penulis menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
pendidikan agama Islam di sekolah yaitu agar siswa memahami, 
meyakini, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi manusia muslim yang 
beriman, bertakwa kepada Allah Swt dan berakhlak mulia. 
c. Prinsip-prinsip Pembelajaran PAI 
Agar proses pembelajaran PAI sukses, secara umum setiap 
pendidik haruslah berpegang pada prinsip-prinsip pembelajaran PAI. 
Menurut Ramayulis yang dikutip oleh Lathifah Hanum (2014: 225-
226) beberapa prinsip pembelajaran PAI sebagai berikut: 
1) Berpusat pada peserta didik. Hal ini dapat dipahami bahwa peserta 
didik memiliki perbedaan satu sama lain (farq al-fardhiyyah). 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari berbagai aspek di antaranya: 
perbedaan minat dan perhatian, perbedaan cara belajar (kinestetik, 
auditif, visual, dan intelektual), dan perbedaan kecerdasan. 
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2) Belajar dengan melakukan. Artinya pembelajaran PAI diarahkan 
agar peserta didik memiliki pengalaman langsung tentang 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
3) Mengembangkan kemampuan sosial. Hal ini dapat dipahami 
bahwa pembelajaran PAI tidak hanya mengoptimalkan 
kemampuan individual peserta didik secara internal, melainkan 
juga mengasah kemampuan peserta didik untuk membangun 
hubungan dengan pihak-pihak lain. Sebab interaksi tersebut 
memungkinkan terjadinya perbaikan pemahaman peserta didik 
bahkan pendalaman keislaman. 
4) Mengembangkan keingintahuan. Pembelajaran PAI diharapkan 
membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik hal ini tentu 
berimplikasi pada kemampuan pendidik agama Islam yang harus 
terus ditingkatkan. 
5) Mengembangkan fitrah bertuhan. Hal ini dapat dipahami bahwa 
manusia adalah makhluk yang berketuhanan (homo devinous) atau 
makhluk yang beragama (homo religious). Bahkan sejak di alam 
ruh komitmen ini telah ditegaskan oleh manusia. 
6) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa peserta didik perlu dilatih untuk 
memecahkan masalah agar ia berhasil dalam kehidupannya. 
7) Mengembangkan kreativitas peserta didik. Artinya guru PAI dalam 
proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik 
sesuai dengan kecenderungan dan bakat masing-masing. 
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8) Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini mensyaratkan bahwa pembelajaran PAI di kelas 
haruslah diintegrasikan dengan IPTEK. 
9) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik. 
10) Belajar sepanjang hayat. 
11) Perpaduan kompetisi, kerja sama dan solidaritas. Kegiatan 
pembelajaran perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan semangat kompetisi, kerja sama dan 
solidaritas. 
12) Belajar melalui keteladanan/peniruan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa guru PAI haruslah menjadi sosok yang dapat diteladani 
sebab peserta didik belajar dengan meniru sebagaimana yang 
dicontohkan Rasulullah Saw. sebagai pendidik yang menjadi 
teladan bagi umatnya. 
13) Belajar melalui pembiasaan. Pembiasaan dalam pembelajaran PAI 
harus dimulai sedini mungkin. Hasil pembiasaan yang dilakukan 
oleh pendidik adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi peserta 
didik. Kebiasaan sendiri didefinisikan sebagai tingkah laku yang 
sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku 
begitu saja tanpa dipikirkan lagi. 
14) Belajar untuk fokus, mengikuti arahan untuk berfokus dan patuh 
terhadap suatu masalah yang akan dihadapi. 
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d. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI 
Menurut Putra Haidar Daulay yang dikutip oleh Eka Syafriyanto 
(2015: 69) ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan 
Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan ketiga 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan manusia 
dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
Menurut Eka Syafriyanto (2015: 69-70) ruang lingkup 
pendidikan agama Islam juga identik dengan aspek-aspek pengajaran 
agama Islam karena materi yang terkandung di dalamnya merupakan 
perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Apabila 
dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup pendidikan 
agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah: 
1) Pengajaran keimanan 
Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar 
tentang aspek kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan 
menurut ajaran Islam, inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun 
Islam 
2) Pengajaran akhlak 
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang 
mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada 
kehidupannya, pengajaran ini berarti proses belajar mengajar 
dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik. 
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3) Pengajaran ibadah 
Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk 
ibadah dan tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini 
agar siswa mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. 
Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti dan tujuan 
pelaksanaan ibadah. 
4) Pengajaran fiqih 
Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya 
menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam 
yang bersumber pada Al-Quran, sunnah, dan dalil-dalil syar’i yang 
lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa mengetahui dan 
mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pengajaran Al-Quran 
Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan 
agar siswa dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan 
yang terdapat di setiap ayat-ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam 
prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang dimasukkan dalam 
materi pendidikan agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat 
pendidikannya. 
6) Pengajaran sejarah Islam 
Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa 
dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama 
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Islam dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat 
mengenal dan mencintai agama Islam. 
Ruang lingkup pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB 
Negeri Boyolali kelas VI meliputi lingkup Al-Quran, Aqidah, Akhlak, 
Fiqih, dan Sejarah Peradaban Islam (Dokumentasi SLB Negeri 
Boyolali, dikutip pada 19 Maret 2019). Dengan demikian 
pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah pada umumnya 
meliputi Al-Quran dan Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, dan Sejarah. 
3. Tunagrahita 
a. Pengertian Tunagrahita 
Ada beberapa istilah yang sering muncul di masyarakat untuk 
menggambarkan anak-anak yang terbelakang mental, di antaranya 
adalah tunagrahita, tuna mental, cacat mental, gangguan mental, 
terbelakang mental, retardasi mental. Istilah-istilah tersebut memiliki 
arah dan makna yang sama, yaitu menunjuk kepada anak-anak yang 
mengalami hambatan dalam fungsi kecerdasannya. 
Anak tunagrahita merupakan bagian dari anak berkebutuhan 
khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam 
pendidikan memerlukan pelayanan yang spesifik, berbeda dengan anak 
pada umumya. Anak berkebutuhan khusus ini mengalami hambatan 
dalam belajar dan perkembangan. Oleh sebab itu mereka memerlukan 
layanan pendidikan yang sesuai dengan hambatan belajar dan 
hambatan perkembangan yang dialami oleh masing-masing anak 
(Maryadi dan Gunarhadi, 2012: 1). Yang termasuk dalam anak 
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berkebutuhan khusus antara lain: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 
tunadaksa, autis, lambat belajar, hiperaktif, gifted and talented, 
kesulitan belajar, gangguan komunikasi, anak-anak dengan gangguan 
kelainan ganda atau majemuk (Nunu Ahmad, dkk, 2010: 151). 
Tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yang secara nyata 
mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental-
intelektual jauh di bawah rata-rata, sehingga mengalami kesulitan 
dalam tugas-tugas akademik, kemampuan sosial, dan karenanya 
memerlukan layanan pendidikan khusus (Maryadi dan Gunarhadi, 
2012: 5). 
Anak terbelakang mental atau tunagrahita adalah mereka yang 
mengalami hambatan atau keterbelakangan fungsi kecerdasan atau 
intelektual secara signifikan, sehingga membutuhkan suatu layanan 
pendidikan yang khusus untuk bisa mengembangkan potensi-potensi 
yang ada dalam dirinya (Nunu Ahmad, dkk, 2010: 153). 
Tunagrahita ialah anak berkebutuhan khusus yang memiliki 
keterbelakangan dalam intelegensi, fisik, emosional, dan sosial yang 
membutuhkan pelakuan khusus supaya dapat berkembang pada 
kemampuan yang maksimal (Dinie Ratri Desiningrum, 2016: 16). 
Tunagrahita adalah individu yang memiliki tingkat inteligens 
yang berada di bawah rata-rata disertai dengan ketidakmampuan dalam 
adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan (Dewi 
Pandji, 2013: 8). 
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Berdasarkan beberapa pengertian tunagrahita di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa tunagrahita adalah individu yang mengalami 
hambatan dan perkembangan keterbelakangan mental-intelektual jauh 
di bawah rata-rata, sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas 
akademik, kemampuan sosial, dan karenanya memerlukan layanan 
pendidikan khusus untuk bisa mengembangkan potensi-potensi yang 
ada dalam dirinya. 
b. Penyebab Ketunagrahitaan 
Berikut ini beberapa penyebab ketunagrahitaan yang sering 
ditemukan baik yang berasal dari faktor keturunan maupun faktor 
lingkungan: 
1) Faktor keturunan 
a) Kelainan kromosom dapat dilihat dari bentuk dan nomornya. 
Dilihat dari bentuk dapat berupa inversi atau kelainan yang 
menyebabkan berubahnya urutan gen karena melihatnya 
kromosom, delesi (kegagalan meiosis) yaitu salah satu 
pasangan sel tidak membelah sehingga terjadi kekurangan 
kromosom pada salah satu sel, duplikasi yaitu kromosom tidak 
berhasil memisahkan diri sehingga terjadi kelebihan kromosom 
pada salah satu sel lainnya, translokasi yaitu adanya kromosom 
yang patah dan patahnya menempel pada kromosom lain (Dinie 
Ratri Desiningrum, 2016: 19). 
b) Kelainan gen. Phenylketonuria (PKU) adalah suatu kondisi 
yang disebabkan oleh keturunan dari dua gen terpendam dari 
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orang tua yang membawa kondisi tersebut. Dikarenakan gen 
PKU mengakibatkan kurangnya produksi enzim yang 
memproses protein, terdapat penumpukan asam yang disebut 
asam phenylpyruvis. Penumpukan ini menyebabkan kerusakan 
otak (David Smith, 2013:113). 
2) Gangguan metabolisme dan gizi 
Metabolisme dan gizi merupakan faktor yang sangat 
penting dalam perkembangan individu terutama perkembangan sel-
sel otak. Kegagalan metabolisme dan kegagalan pemenuhan 
kebutuhan gizi dapat mengakibatkan terjadinya gangguan fisik dan 
mental pada individu. 
3) Infeksi dan keracunan 
Keadaan ini disebabkan oleh terjangkitnya penyakit-
penyakit selama janin masih berada di dalam kandungan. Penyakit 
yang dimaksud antara lain rubella yang mengakibatkan 
ketunagrahitaan serta adanya kelainan pendengaran, penyakit 
jantung bawaan, berat badan sangat kurang ketika lahir, syphilis 
bawaan, syndrome gravidity beracun. 
4) Trauma dan zat radioaktif 
Terjadinya trauma terutama pada otak ketika bayi 
dilahirkan atau terkena radiasi zat radioaktif saat hamil dapat 
mengakibatkan ketunagrahitaan. Trauma yang terjadi pada saat 
dilahirkan biasanya disebabkan oleh kelahiran yang sulit sehingga 
memerlukan alat bantuan. Ketidaktepatan penyinaran atau radiasi 
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sinar X selama bayi dalam kandungan mengakibatkan cacat mental 
microsephaly (Dinie Ratri Desiningrum, 2016: 19). 
5) Penyebab pada saat kelahiran 
Masalah utama pada saat kelahiran yang mungkin 
menyebabkan terbelakang mental adalah prematur. Bayi yang lahir 
sangat prematur berada pada resiko mengalami berbagai kesulitan-
kesulitan fisik yang mungkin dapat dihubungkan dengan 
kerusakan-kerusakan otak. Namun, banyak bayi-bayi yang lahir 
prematur akhirnya tumbuh dengan baik dan tidak menderita 
kerusakan. Meskipun fetal alcohol syndrome dan dampak obat-
obatan lainnya dapat menyebabkan kelahiran berat badan bayi 
rendah, prematur dapat terjadi bahkan dari kehamilan yang sehat 
sekalipun. 
Terbelakang mental dapat juga diakibatkan oleh masalah-
masalah selama proses kelahiran bayi. Salah satunya adalah 
kelahiran sungsang. Jika bayi tidak dalam posisi kepala di bawah 
pada proses kelahirannya, proses kelahirannya mungkin terhambat 
dan kekurangan oksigen mungkin dapat terjadi. Proses kelahiran 
bedah caesar seringkali dilakukan sebagai tindakan untuk 
menghindari resiko dari proses kelahiran sungsang (David Smith, 
2013: 115). 
6) Faktor lingkungan 
Banyak faktor lingkungan yang diduga menjadi penyebab 
terjadinya ketunagrahitaan. Telah banyak penelitian yang 
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digunakan untuk pembuktian hal ini, salah satunya dalah 
penemuan Patton & Polloway, bahwa bermacam-macam 
pengalaman negatif atau kegagalan dalam melakukan interaksi 
yang terjadi selama periode perkembangan menjadi salah satu 
penyebab ketunagrahitaan. Latar belakang pendidikan orang tua 
sering juga dihubungkan dengan masalah-masalah perkembangan. 
Kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan dini 
serta kurangnya pengetahuan dalam memberikan rangsangan 
positif dalam masa perkembangan anak menjadi penyebab salah 
satu timbulnya gangguan (Dinie Ratri Desiningrum, 2016: 20). 
7) Penyebab-penyebab selama masa perkembangan anak-anak dan 
remaja 
Terbelakang mental dapat terjadi pada masa anak-anak atau 
remaja. Menderita penyakit seperti radang selaput otak (meningitis) 
atau radang otak (encephalitis), terutama bila tidak ditangani 
secara dini dan sungguh-sungguh, dapat mengakibatkan kerusakan 
otak. Kecelakaan yang menyebabkan cedera/kerusakan pada otak 
dapat mengakibatkan keterbelakangan sebagai suatu kecacatan 
selama masa perkembangan anak-anak. Gizi yang jelek atau 
keracunan dapat juga merusak otak. Keracunan timah, adalah 
ancaman utama pada anak-anak yang bersumber dari lingkungan 
sekitar seperti, cat yang sudah lama dan pipa air (David Smith, 
2013: 115). 
48 
 
 
Selain penyebab-penyebab ketunagrahitaan di atas dalam buku 
Mohammad Efendi (2006: 91) menurut Devenport juga dijelaskan 
mengenai sebab terjadinya ketunagrahitaan pada seseorang dari sisi 
pertumbuhan dan perkembangan. Penyebab-penyebab ketunagrahitaan 
tersebut dapat dirinci melalui jenjang berikut: 
1) Kelainan atau ketunaan yang timbul pada benih plasma 
2) Kelainan atau ketunaan yang dihasilkan selama penyuburan telur 
3) Kelainan atau ketunaan yang dikaitkan dengan implantasi 
4) Kelainan atau ketunaan yang timbul dalam embrio 
5) Kelainan atau ketunaan yang timbul dari luka saat kelahiran 
6) Kelainan atau ketunaan yang timbul dalam janin 
7) Kelainan atau ketunaan yang timbul pada masa bayi dan masa 
kanak-kanak 
c. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
Berbagai cara digunakan oleh para ahli dalam 
mengklasifikasikan anak tunagrahita. Berikut ini akan diuraikan 
klasifikasi anak tunagrahita menurut beberapa para ahli. Seorang 
pedagog dalam mengklasifikasikan anak tunagrahita didasarakan pada 
penilaian program pendidikan yang disajikan pada anak. Dari penilaian 
tersebut dapat dikelompokkan menjadi anak tunagrahita mampu didik, 
anak tunagrahita mampu latih, dan anak tunagrahita mampu rawat. 
Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita 
yang tidak mampu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi ia 
masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui 
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pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang 
dapat dikembangkan pada anak tunagrahita mampu didik antara lain: 
1) Membaca, menulis, mengeja, dan berhitung. 
2) Menyesuaikan diri dan tidak menggantungkan diri pada orang lain. 
3) Keterampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja di kemudian 
hari. 
Kesimpulannya, anak tunagrahita mampu didik berarti anak 
tunagrahita yang dapat dididik secara minimal dalam bidang-bidang 
akademis, sosial, dan pekerjaan. 
Anak tunagrahita mampu latih (imbecile) adalah anak 
tunagrahita yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga 
tidak mungkin untuk mengikuti program yang diperuntukkan bagi 
anak tunagrahita mampu didik. Oleh karena itu, beberapa kemampuan 
anak tunagrahita mampu latih yang perlu diberdayakan yaitu: 
1) Belajar mengurus diri sendiri, misalnya makan, pakaian, tidur, atau 
mandi sendiri. 
2) Belajar menyesuaikan di lingkungan rumah atau sekitarnya. 
3) Mempelajari kegunaan ekonomi di rumah, di bengkel kerja, atau di 
lembaga khusus. 
Kesimpulannya, anak tunagrahita mampu latih berarti anak 
tunagrahita hanya dapat dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui 
aktivitas kehidupan sehari-hari, serta melakukan fungsi sosial 
kemasyarakatan menurut kemampuannya. 
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Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) adalah anak tunagrahita 
yang memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu 
mengurus diri sendiri atau sosialisai. Untuk mengurus kebutuhan diri 
sendiri sangat membutuhkan orang lain. A child who is so low 
intellectually that he does not learn to talk and usually does learn to 
take care of his bodily need (Kirk & Johnson, 1951). Dengan kata lain, 
anak tunagrahita mampu rawat adalah anak tunagrahita yang 
membutuhkan perawatan sepenuhnya sepanjang hidupnya, karena ia 
tidak mampu terus hidup tanpa bantuan orang lain (Mohammad 
Efendi, 2006: 89-91). 
Sedangkan berdasarkan tingkatan IQ, anak tunagrahita dapat 
diklasifikasikan dalam tabel berikut: 
Tingkat kecerdasan IQ 
Taraf perbatasan (lamban belajar) 
70/75-85/90 
Tunagrahita ringan (mampu didik) 
50/55-70/75 
Tunagrahita sedang (mampu latih) 
35/40-50/55 
Tunagrahita berat (mampu rawat) 
20/25-35/40 
Tunagrahita sangat berat (mampu 
rawat) 
Lebih rendah dari 20/25 
Tingkat kecerdasan rendah pada taraf perbatasan atau lamban 
belajar sering kali disalahkaprahkan dengan tunagrahita. Anak dengan 
tingkat kecerdasan rendah adalah anak yang intelegensinya kurang. 
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Perkembangan anak dengan tingkat kecerdasan rendah memang sedikit 
lebih lambat daripada anak yang tingkat kecerdasannya normal. Anak 
ini kesulitan menempatkan diri dalam hubungan sosial dan sulit untuk 
dapat mandiri. Kebanyakan dari anak-anak ini bersekolah di sekolah 
biasa, hanya saja mereka menjadi murid yang terbelakang atau 
berkemampuan rendah (Marieke Nijland, dkk, 2018: 8). 
Pengelompokan anak tunagrahita juga dapat didasarkan kepada 
berat ringannya keterbelakangan mental yang dialami anak. 
Berdasarkan berat ringannya keterbelakangan mental anak, anak 
tunagrahita dapat dibagi ke dalam 4 kelompok yaitu tunagrahita 
ringan, sedang, berat, dan sangat berat. 
Retardasi mental ringan (IQ: 55-69). Mereka umumnya lancar 
berbicara tetapi perbendaharaan katanya terbatas. Mereka mengalami 
kesukaran berpikir abstrak, tetapi masih dimungkinkan untuk 
mengikuti pelajaran akademik walaupun dalam tingkatan yang rendah 
(sederhana). Sebagian dari mereka dapat mencapai kecerdasan 
setingkat anak usia 12 tahun, ketika mereka mencapai usia 16 tahun. 
Secara umum, kecerdasan mereka paling tinggi dapat mencapai 
kemampuan setingkat anak usia 12 tahun. 
Retardasi mental sedang (IQ: 40-54). Secara umum, mereka 
hampir tidak bisa mempelajari materi-materi akademik (membaca, 
menulis, dan berhitung). Mereka umumnya belajar secara membeo, 
yaitu mempelajari dan menguasai sesuatu tanpa makna. Perkembangan 
bahasanya lebih terbatas dibanding anak tunagrahita ringan. Dapat 
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membedakan bahaya dan tidak bahaya, tetapi mereka hampir selalu 
bergantung pada petunjuk dan perlindungan orang lain. Mereka masih 
dapat dilatih kemampuan untuk memelihara dirinya sendiri, dan 
beberapa pekerjaan yang memiliki nilai ekonomik. Kecerdasan mereka 
maksimum berkembang setara anak usia 7 tahun. 
Retardasi mental berat (IQ: 25-39). Hampir seluruh waktu dan 
aktivitas bergantung kepada pertolongan orang lain. Mereka tidak 
dapat memelihara dirinya sendiri, seperti makan, berpakaian, mandi, 
dan lain-lainnya. Pada umumnya juga tidak dapat membedakan bahaya 
dan tidak bahaya. Mereka juga tidak diharapkan dapat berpartisipasi 
dalam lingkungan sekitarnya. 
Retardasi mental sangat berat (IQ: di bawah 25). Kondisi 
mereka umumnya hampir sama seperti terbelakang mental berat. 
Dalam literatur, memang mereka yang terbelakang mental berat dan 
sangat berat sering diilustrasikan secara bersama. Perkembangan 
maksimum kecerdasan mereka setara dengan anak normal usia 3 atau 4 
tahun (Nunu Ahmad, dkk, 2010: 154-155). 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa anak tunagrahita pada umumnya dapat 
diklasifikasikan menjadi 4 yaitu: 
1) Tunagrahita ringan. Pada taraf ini anak memiliki IQ antara 55-69. 
Secara fisik dan kesehatan mereka kondisinya sama seperti anak-
anak pada umumnya. Mereka mengalami kesukaran berpikir 
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abstrak, tetapi masih bisa mengikuti pelajaran akademik walaupun 
dalam tingkatan yang rendah. 
2) Tunagrahita sedang. Pada taraf ini anak memiliki IQ antara 40-54. 
Mereka pada umumnya hampir tidak bisa mempelajari materi-
materi akademik (membaca, menulis, dan berhitung).  
3) Tunagrahita berat. Pada taraf ini anak memiliki IQ antara 25-39. 
Mereka tidak dapat memelihara dirinya sendiri, seperti makan, 
berpakaian, mandi dan lain-lainnya. Hampir seluruh waktu dan 
aktivitas bergantung pada pertolongan orang lain. 
4) Tunagrahita sangat berat. Pada taraf ini anak memiliki IQ di bawah 
25. Kondisi mereka pada umumnya hampir sama dengan 
tunagrahita berat. 
d. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Menurut James D. Page yang dikutip oleh Dinie Ratri 
Desiningrum (2016: 17) karakteristik anak tunagrahita secara umum, 
dicirikan dalam hal kecerdasan, sosial, fungsi mental, dorongan dan 
emosi, serta kepribadian dan kemampuan organisasi. Berikut 
penjelasannya: 
1) Intelektual. Tingkat kecerdasan tunagrahita selalu di bawah rata-
rata anak yang berusia sama, perkembangan kecerdasannya juga 
sangat terbatas. Mereka hanya mampu mencapai tingkat usia 
mental setingkat anak SD kelas IV atau kelas II, bahkan ada yang 
hanya mampu mencapai tingkat usia mental anak pra sekolah. 
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2) Segi sosial. Kemampuan bidang sosial anak tunagrahita mengalami 
kelambatan. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan anak 
tunagrahita yang rendah dalam hal mengurus, memelihara, dan 
mempimpin diri, sehingga tidak mampu bersosialisasi. 
3) Ciri pada fungsi mental lainnya. Anak tunagrahita mengalami 
kesukaran dalam memusatkan perhatian, jangkauan perhatiannya 
sangat sempit dan cepat beralih sehingga kurang mampu 
menghadapi tugas. 
4) Ciri dorongan dan emosi. Perkembangan dorongan emosi anak 
tunagrahita berbeda-beda sesuai dengan ketunagrahitaannya 
masing-masing. Anak yang berat dan sangat berat 
ketunagrahitaannya hampir tidak memperlihatkan dorongan untuk 
mempertahankan diri, dalam keadaan haus danlapar tidak 
menunjukkan tanda-tandanya, ketika mendapat stimulus yang 
menyakitkan tidak mampu menjauhkan diri dari stimulus tersebut. 
Kehidupan emosinya lemah, dorongan biologisnya dapat 
berkembang tetapi penghayatannya terbatas pada perasaan senang, 
takut, marah, dan benci. 
5) Ciri kemampuan dalam bahasa. Kemampuan bahasa anak 
tunagrahita sangat terbatas terutama pada perbendaharaan kata 
abstrak. Pada anak yang ketunagrahitaannya semakin berat banyak 
yang mengalami gangguan bicara disebabkan artikulasi dan 
masalah dalam pembentukan bunyi di pita suara dan rongga mulut. 
55 
 
 
6) Ciri kemampuan dalam bidang akademis. Anak tunagrahita sulit 
mencapai bidang akademis membaca dan kemampuan menghitung 
yang problematis, tetapi dapat dilatih dalam kemampuan dasar 
menghitung umum. 
7) Ciri kepribadian dan kemampuan organisasi. Terkait kepribadian 
anak tunagrahita umumnya tidak memiliki kepercayaan diri, tidak 
mampu mengontrol dan mengarahkan dirinya sehingga lebih 
banyak bergantung pada pihak luar. Kemampuan anak tunagrahita 
untuk mengorganisasi keadaan dirinya sangat jelek, terutama pada 
anak tunagrahita dengan kategori berat. Hal ini ditunjukkan dengan 
baru dapat berjalan dan berbicara pada usia jauh lebih tua daripada 
anak normal, sikap gerak langkahnya kurang serasi, pendengaran 
dan penglihatannya seringkali tidak dapat difungsikan, kurang 
rentan terhadap beberapa hal seperti perasaan sakit, bau yang tidak 
enak, serta makanan yang tidak enak. 
Selain ciri-ciri di atas, juga terdapat beberapa ciri-ciri yang 
dimiliki oleh anak tungarahita dilihat dari fisik dan penampilan 
sebagaimana diungkapkan oleh Maryadi dan Gunarhadi (2012: 6) 
yaitu: 
1) Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu 
kecil/besar 
2) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia 
3) Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan 
4) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali) 
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Menurut Nunu Ahmad, dkk (2010: 160) ciri-ciri anak 
terbelakang mental ringan dari segi fisik dan kesehatan tidak 
menunjukkan suatu kondisi medik atau kesehatan yang khusus, artinya 
secara umum kondisinya sama seperti anak-anak pada umumnya. 
Namun demikian, secara umum tingkat kebugaran fisik anak-anak 
terbelakang mental berada sedikit di bawah anak-anak lainnya. Anak-
anak dengan keterbelakangan mental yang lebih berat, memungkinkan 
mereka untuk memiliki problem kesehatan yang lebih serius, sehingga 
memerlukan intervensi medis yang lebih khusus dan intens. 
Sedangkan menurut Via Azmira (2015: 51-52) perilaku anak 
yang mengalami gangguan retardasi mental umumnya sulit 
dikendalikan. Anak-anak dengan retardasi mental juga mengalami 
kesulitan berkomunikasi, merawat diri, berinteraksi, fokus, dan kadang 
membahayakan diri. Kesulitan komunikasi pada anak retardasi mental 
disebabkan rendahnya IQ sehingga ia kurang mampu merespon 
pembicaraan. Selain itu, anak retardasi mental juga mengalami 
kesulitan berbicara. Sebagian anak retardasi mental cenderung 
pendiam dan pasif. Ia banyak bergantung pada orang tuanya. 
Sementara sebagian lainnya aktif tapi tidak dapat diatur. 
4. Media Pembelajaran PAI Bagi Anak Tunagrahita 
Proses pembelajaran PAI untuk anak tunagrahita membutuhkan 
kondisi khusus yang berbeda dengan pembelajaran PAI untuk anak pada 
umumnya. Kurikulum, metode pembelajaran, strategi pembelajaran, dan 
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media pembelajaran yang umum mungkin tidak efektif bagi mereka, 
karena kapasitas intelektualnya tidak memadai untuk itu. 
Media pembelajaran adalah merupakan penyalur pesan atau 
informasi dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai 
fungsi penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi-fungsi 
tersebut antara lain: 
a. Mengkonkritkan materi yang bersifat abstrak 
b. Membangkitkan motivasi, sehingga dapat memperbesar perhatian 
individual siswa 
c. Mengfungsikan seluruh indra siswa sehingga kelemahan dalam satu 
indra dapat diimbangi dengan kekuatan lainnya 
d. Mendekatkan dunia teori dengan realita yang sukar diperoleh dengan 
cara-cara lain selain menggunakan media pembelajaran 
e. Meningkatkan terjadinya interaksi langsung antar siswa dengan 
lingkungan belajar 
f. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang 
maupun disimpan menurut kebutuhan 
Dengan pengertian dan macam-macam media pembelajaran yang 
telah dijelaskan di atas, guru PAI hendaknya dapat memilih dan 
menentukan alat-alat peraga yang diperlukan dalam menyampaikan materi 
PAI untuk anak tunagrahita. Bentuk-bentuk alat peraga pembelajaran 
dapat berupa: 
a. Gambar (bagan, diagram, ilustrasi) 
b. Kartu (booklit, huruf hijaiyah) 
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c. Model (tiruan suatu benda atau miniatur) 
d. Komponen alat (komponen mandiri atau rakitan) 
e. Instrument (interview, kuesioner, skala sikap, observasi) (Nunu 
Ahmad, dkk, 2010: 177-178). 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dari hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa penelitian yang 
berkaitan dengan masalah yang akan penulis teliti diantaranya: 
1. Skripsi program strata 1 UIN Walisongo Semarang yang ditulis oleh 
Hilyatin Ni’am (123111078) 2016 yang berjudul “Strategi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Tunagrahita) 
Di SLB M. Surya Gemilang Kec. Limbangan Kab. Kendal”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita adalah strategi demonstrasi dan 
juga strategi yang menyenangkan dengan bermain, menyanyi,dan cerita. 
Strategi demonstrasi yang diterapkan di SLB M. Surya Gemilang ini 
misalnya pada materi wudhu, shalat, pengenalan huruf hijaiyah, rukun 
Islam, dan rukun iman. Guru menjelaskan satu persatu dengan teknis 
menyiapkan bahan kemudian mempresentasikan dan mendemonstrasikan 
kemudian memberikan umpan balik kepada siswa. Kemudian strategi yang 
menyenangkan dengan bermain, menyanyi, dan cerita diterapkan karena 
untuk anak-anak berkebutuhan khusus terutama anak tunagrahita itu 
mudah sekali untuk bosan dan tidak konsentrasi dan anak cenderung diam. 
Maka strategi ini dirasa mampu untuk mengatasi kejenuhan maupun 
kebosanan anak tunagrahita dalam pembelajaran di kelas. Misalnya saja 
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dalam menyampaikan materi tentang wudhu, selain guru menerangkan 
tentang materi atau urutan-urutan wudhu guru juga mengajarkan menyanyi 
supaya anak bisa mudah menangkap apa yang dilihat dan dinyanyikan. 
Relevansinya dengan penelitian milik penulis yaitu sama-sama meneliti 
pembelajaran PAI dan anak tunagrahita. Perbedaan penelitian milik 
Hilyatin Ni’am dengan penulis terdapat pada tempat penelitian dan fokus 
penelitian. Fokus penelitian milik Hilyatin Ni’am yaitu pada strategi 
pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita. Sedangkan fokus penelitian milik 
penulis yaitu pada penggunaan media pembelajaran PAI bagi anak 
tunagrahita. 
2. Skripsi program strata 1 Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
ditulis oleh Nuhla Fauziyyatun Nafisah (G000136007) 2017 yang berjudul 
“Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita 
Kelas 12 Di SMALB Negeri Surakarta Tahun 2016”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran PAI yang digunakan dalam 
menyampaikan materi kepada anak tunagrahita kelas 12 di SMALB 
Negeri Surakarta, yaitu: metode ceramah, praktik langsung, hafalan, 
drill/latihan, dan demonstrasi. Karena keterbatasan kemampuan yang 
dimiliki, maka tidak mungkin materi pelajaran siswa tunagrahita 
disamakan dengan siswa normal. Relevansinya dengan penelitian milik 
penulis yaitu sama-sama meneliti pembelajaran PAI dan anak tunagrahita. 
Perbedaan penelitian milik Nuhla Fauziyyatun Nafisah dengan penulis 
terdapat pada tempat penelitian dan fokus penelitian. Fokus penelitian 
milik Nuhla Fauziyyatun Nafisah yaitu pada metode pembelajaran PAI 
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pada anak tunagrahita. Sedangkan fokus penelitian milik penulis yaitu 
pada penggunaan media pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita. 
3. Skripsi program strata 1 IAIN Surakarta yang ditulis oleh Nova Wina 
Altika Sari (133111394) 2017 yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunagrahita Kelas IX Di SLB Negeri 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil peneilitian ini menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI kelas IX di SLB Negeri Wonogiri 
terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pembukaan, inti, evaluasi, dan 
penutup. Tahap pembukaan, guru menciptakan kondisi awal pembelajaran 
dan melaksanakan apersepsi. Apersepsi dilakukan dengan melakukan doa 
bersama yaitu membaca doa akan belajar, membaca surat Al-Fatihah, An-
Nas, dan Al-Ikhlas. Kemudian guru menanyakan siapa saja yang tidak 
masuk pada saat pembelajaran hari ini. Kegiatan apersepsi ini dilakukan 
dengan bantuan wali kelas, hal ini dilakukan karena guru PAI seorang 
tunanetra. Apabila ada siswa yang tidak memperhatikan, maka wali kelas 
akan menegur siswa tersebut. Tahap inti, guru membahas materi secara 
klasikal dan menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah 
dan tanya jawab. Tahap evaluasi, dengan menggunakan hasil catatan yang 
selesai ditulis di rumah oleh siswa lalu dikumpulkan untuk dinilai dan 
digunakan sebagai nilai harian siswa. Penilaian dilakukan dengan bantuan 
guru lain atau wali kelas. Untuk nilai keaktifan siswa, guru menggunakan 
pendengaran sebagai penilai mana siswa yang aktif dan mana siswa yang 
kurang aktif. Selain itu siswa juga diberikan soal, namun soal yang 
diberikan sesuai dengan kemampuan siswa. Evaluasi juga dilakukan 
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dengan praktik, misalnya praktik membaca surat atau melakukan wudhu. 
Tahap penutup, guru menyimpulkan materi kemudian menutup 
pembelajaran dengan membaca doa setelah belajar dan salam. 
Relevansinya dengan penelitian milik penulis yaitu sama-sama meneliti 
pembelajaran PAI dan anak tunagrahita. Perbedaan penelitian milik Nova 
Wina Altika Sari dengan penulis terdapat pada tempat penelitian dan fokus 
penelitian. Fokus penelitian milik Nova Wina Altika Sari yaitu pada 
pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita yang terdiri dari 
beberapa tahap, yaitu tahap pembukaan, inti, evaluasi, dan penutup. 
Sedangkan fokus penelitian milik penulis yaitu pada penggunaan media 
pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita. 
C. Kerangka Berpikir 
Anak penyandang tunagrahita merupakan salah satu anak berkebutuhan 
khusus. Tunagrahita adalah mereka yang secara nyata mengalami hambatan 
dan keterbelakangan perkembangan mental-intelektual jauh di bawah rata-
rata. Walaupun memiliki hambatan mental dan intelektual, anak tunagrahita 
tetap memiliki kebutuhan yang sama dengan anak normal, yaitu mendapatkan 
pendidikan. Pendidikan yang diajarkan untuk anak tunagrahita tidak hanya 
pendidikan umum saja akan tetapi pendidikan agama Islam juga sangat 
penting bagi mereka. Dengan pendidikan agama Islam maka anak tunagrahita 
akan mendapatkan ilmu agama yang sesuai. Tujuan pendidikan agama Islam 
bagi anak tunagrahita akan tercapai dengan baik ketika guru mampu berproses 
dengan baik, dalam berproses guru harus menyiapkan terlebih dahulu 
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perencanaan pembelajaran, penguasaan materi yang baik, pengelolaan kelas 
yang baik, serta penggunaan metode dan media yang tepat.  
Anak tunagrahita tentu memerlukan pembelajaran yang lebih dari pada 
anak pada umumnya. Media pembelajaran yang khusus juga sangat diperlukan 
bagi anak tunagrahita agar materi yang disampaikan dapat terserap dengan 
baik. Sehingga tujuan pendidikan agama Islam bagi anak tunagrahita dapat 
tercapai. Media yang sering digunakan adalah media sederhana yang tersedia 
yaitu berupa gambar, kartu, model, dan jika perlu media yang dirakit oleh 
guru karena terbatasnya media pembelajaran yang tersedia di sekolah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 72) penelitian 
deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah atau pun rekayasa 
manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain. Banyak 
temuan penting yang dihasilkan dari penelitian deskriptif, umpamanya 
temuan-temuan tentang sistem tata surya, peredaran bumi, bulan, dan planet-
planet lainnya, pertumbuhan tanaman, kehidupan binatang, kehidupan orang 
dalam berbagai lingkungan kehidupan, bagaimana guru-guru mengajar, 
bagaimana para siswa atau mahasiswa belajar, dll. 
Sugiyono (2011: 9) menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Menurut Lexy J Moleong (2010: 11) data yang dikumpulkan dalam 
penelitian kualitatif berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Dengan 
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demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran-gambaran laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari 
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, 
catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. Pada penulisan laporan 
demikian, peneliti menganalisis data yang sangat kaya tersebut dan sejauh 
mungkin dalam bentuk aslinya. 
Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Beni Ahmad Saebani (2017: 122) 
metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan informasi yang mendalam, 
data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang 
pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu, 
penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih 
menekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan 
transferability, artinya hasil penelitian tersebut dapat digunakan di tempat lain 
jika tempat tersebut memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini di SLB Negeri Boyolali. Adapun alasan 
pemilihan tempat penelitian ini karena pada kelas VI tunagrahita 
menggunakan media pembelajaran PAI yang cukup menarik yaitu Al-
Quran pen. Dikatakan cukup menarik karena anak terlihat tertarik dengan 
pembelajaran. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2018 sampai 
bulan Juli 2019. Dengan rincian sebagai berikut: 
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a. Tahap persiapan 
Tahap ini meliputi semua hal yang berhubungan dengan 
persiapan judul dan penelitian. Tahap ini dilaksanakan sejak bulan 
Desember 2018. 
b. Tahap penelitian  
Tahapan ini dilakukan dengan kegiatan pengambilan data 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini 
dilaksanakan mulai akhir bulan Maret 2019. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahapan ini dilaksanakan setelah semua kegiatan pengambilan 
data selesai. Kemudian melakukan kegiatan penyelesaian meliputi 
analisis data, penyusunan laporan dan lain sebagainya, yang 
dilaksanakan mulai bulan April 2019 sampai Juli 2019. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah orang yang bisa memberikan informasi-informasi 
utama yang dibutuhkan dalam penelitian (Andi Prastowo, 2012: 195). 
Subyek dari penelitian ini adalah guru PAI dan anak tunagrahita kelas VI 
di SLB Negeri Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
infomasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J. Moleong, 
2018: 132). Informan dari penelitian ini adalah kepala sekolah dan wali 
kelas VI anak tunagrahita di SLB Negeri Boyolali. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2011: 224). Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian 
ini menggunakan tiga metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Nawawi dan Martini yang dikutip oleh Beni Ahmad 
Saebani (2017:168) observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 
gejala-gejala dalam objek penelitian. Observasi dibutuhkan untuk dapat 
memahami proses terjadinya wawancara dan menjadikan hasil wawancara 
tersebut dapat dipahami konteksnya. Observasi dilakukan terhadap subjek, 
perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dan 
hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan 
terhadap hasil wawancara. 
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan 
pengamatan dan pencatatan supaya dapat memperoleh akses langsung 
terhadap obyek yang diteliti. Observasi ini digunakan untuk memperoleh 
data tentang penggunaan media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran 
dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi 
anak tunagrahita kelas VI di SLB Negeri Boyolali tahun pelajaran 
2018/2019. 
67 
 
 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Lexy J Moleong (2010: 186) adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Menurut Samiaji Sarosa (2012: 45) wawancara adalah salah satu 
alat yang paling banyak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
kualitatif. Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang 
beragam dari para responden dalam berbagai situasi dan konteks. 
Meskipun demikian, wawancara perlu digunakan dengan berhati-hati 
karena perlu ditriangulasi dengan data lain. 
Sedangkan menurut Beni Ahmad Saebani (2017: 165) wawancara 
adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada 
seseorang yang menjadi informan atau responden, yaitu dengan bercakap-
cakap secara tatap muka. Wawancara dapat dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara atau dengan tanya jawab secara 
langsung. 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data langsung dari 
subyek serta informan penelitian yaitu berupa informasi yang berkaitan 
dengan penggunaan media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran dan 
Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi anak 
tunagrahita kelas VI di SLB Negeri Boyolali tahun pelajaran 2018/2019, 
selain itu juga untuk mengetahui sejarah dan juga apa saja yang berkaitan 
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dengan SLB Negeri Boyolali. Wawancara dilakukan kepada kepala 
sekolah, guru PAI, anak tunagrahita kelas VI, dan wali kelas VI 
tunagrahita. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan wawancara 
terstruktur dengan maksud mengontrol dan mengatur arah pembicaraan 
ketika proses wawancara. Dalam wawancara terstruktur semua pertanyaan 
telah disiapkan dan dirumuskan sebelumnya dengan cermat dan biasanya 
secara tertulis sebelum melakukan penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif (Sugiyono, 2011: 240). 
Dokumen berguna jika peneliti yang ingin mendapatkan informasi 
mengenai suatu peristiwa tetapi mengalami kesulitan untuk mewawancarai 
langsung para pelaku. Kondisi tersebut mungkin terjadi jika peneliti 
melakukan studi pada peristiwa di masa lalu dimana para pelakunya 
mungkin sudah meninggal dunia (Samiaji Sarosa, 2012: 61). 
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengetahui dan 
mendapatkan data yang berupa dokumen-dokumen seperti sejarah 
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berdirinya sekolah, struktur organisasi sekolah, visi dan misi sekolah, data 
siswa, jumlah pengajar, dan data sekolah lainnya di SLB Negeri Boyolali. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan yaitu 
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai 
teknik pengumpulan data dan berbagai data (Sugiyono, 2011: 241). 
Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biaa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tunggi, orang berada, orang pemerintahan 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
Sedangkan menggunakan triangulasi metode terdapat dua strategi, yaitu:  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data 
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
model interaktif, yang terdiri dari tiga komponen analisis data yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
 
 
71 
 
 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini 
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram dan 
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Sedangkan dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
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mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan (Sugiyono, 2011: 
247-253). 
        
 
          
   
 
 
 
       
 
 
 
 
Gambar komponen dalam analisis data model analisis interaktif 
(Sugiyono, 2011: 247). 
  
Pengumpulan data 
Penyajian 
data 
Kesimpulan-kesimpulan 
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Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SLB Negeri Boyolali 
a. Letak Geografis SLB Negeri Boyolali 
Secara geografis Sekolah Luar Biasa Negeri Boyolali adalah 
sebuah sekolah negeri yang berada di JL. Bawang, Bangun Harjo RT 
04 RW 02 Pulisen, Boyolali. Dimana di dalamnya terdapat beberapa 
jenjang pendidikan yaitu jenjang SDLB, SMPLB, dan SMALB. Di 
sebelah selatan terdapat SMK Ganesha Tama Boyolali, sebelah utara 
terdapat pemukiman warga, sebelah barat terdapat perempatan jalan, 
dan sebelah timur masih terdapat kawasan SMK Ganesha Tama 
Boyolali. (Wawancara dengan Pak Joko Zulianto selaku Kepala 
Sekolah pada hari Kamis, 28 Maret 2019) 
Dari gerbang sekolah terdapat bangunan gedung A yang 
menghadap ke utara. Gedung A tediri dari ruang UKS dan terapi, 
sebelah kanan ruang UKS dan terapi terdapat kantor guru, ruang olah 
raga, ruang kelas, ruang IT, dan ruang kelas lagi. Di sebelah timur 
gedung A terdapat gedung B yang menghadap ke barat dan terdapat 
ruang tata usaha dan perpustakaan yang menghadap ke utara. Gedung 
B terdiri dari ruang kepala sekolah, dan sebelah kanan ruang kepala 
sekolah terdapat beberapa ruang kelas. Di belakang gedung A terdapat 
gedung C yang terdiri dari beberapa ruang kelas. Di sebelah barat 
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antara gedung A dan gedung C terdapat mushola. (Observasi pada hari 
Kamis, 28 Maret 2019) 
b. Sejarah Berdirinya SLB Negeri Boyolali 
SLB Negeri Boyolali didirikan pada tahun 1983. Awalnya 
bernama SDLB Negeri Boyolali dan berubah nama menjadi SLB 
Negeri Boyolali pada tahun 2016. Kepala sekolah pertamanya adalah 
Bapak Sri Hadi yang dahulunya merangkap dengan SD Pulisen. 
Kemudian dilanjutkan oleh Bapak Drs. Sardjimin dari tahun 1984-
1985.Kepala sekolah selanjutnya Drs. Djoko Widiyanto dari tahun 
1985-1992. Kemudian dilanjutkan Bapak Drs. Sardjimin dari tahun 
1992-2002. Karena diangkat menjadi pengawas sekolah, maka 
kedudukan kepala sekoah di jabat oleh Bapak H. Suyamto, S.Pd tahun 
2002-2012 dan dilanjutkan oleh Bapak Nur Chamid tahun 2012-2017 
dan untuk saat ini kedudukan kepala sekolah dijabat oleh Bapak Joko 
Zulianto, M.Pd selaku Plt. Kepala sekolah. 
Gedung pertama SLB Negeri Boyolali adalah gedung atas yang 
didirikan Impres tahun 1982. Sedangkan gedung bawah didirikan 
Impres tahun 1985. Gedung belakang didirikan tahun 1987 dan sudah 
mengalami rehab fisik sebanyak 2 kali. (Dokumentasi SLB Negeri 
Boyolali, dikutip pada 1 April 2019) 
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c. Visi, Misi, dan Tujuan SLB Negeri Boyolali 
1) Visi SLB Negeri Boyolali  
Terwujudnya pelayanan yang optimal bagi Anak 
Berkebutuhan Khusus agar Mandiri dan Berperan dalam 
Kehidupan Bermasyarakat dan Berbangsa. 
2) Misi SLB Negeri Boyolali 
a) Meningkatkan mutu layanan Pendidikan Luar Biasa 
b) Memperluas kesempatan belajar dan keterampilan 
c) Mendidik dan melatih siswa sesuai dengan bakat dan 
kemampuannya 
d) Membekali keterampilan sesuai dengan kemampuan anak 
e) Menjalin rasa persatuan dan kesatuan antar warga sekolah 
f) Membentuk budi pekerti yang luhur sebagai bekal 
kesinambungan pendidikan berikutnya 
3) Tujuan SLB Negeri Boyolali 
a) Membentuk siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 
b) Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan, dan 
keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 
berikutnya 
c) Mengenal dan mencintai bangsa, negara, dan kebudayaan 
d) Siswa dapat mandiri dan terampil (Dokumentasi SLB Negeri 
Boyolali, dikutip pada 1 April 2019) 
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d. Data Guru SLB Negeri Boyolali 
Staf dan karyawan di SLB Negeri Boyolali secara keseluruhan 
terdapat 28 orang, yang terdiri dari Kepala Sekolah, tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan, dan tenaga non kependidikan. Jabatan di SLB 
Negeri Boyolali rata-rata sebagai guru, di SLB Negeri Boyolali 
menggunakan sistem guru kelas kecuali guru PAI dan guru penjaskes. 
Tenaga pendidik terdapat 23 orang yang rata-rata lulusan S1 jurusan 
PLB (Pendidikan Luar Biasa), ada juga S1 jurusan PKH, S1 jurusan 
Tarbiyah, SGPLB, S1 jurusan PKn, S1 jurusan PGSD, S2 jurusan 
Manajemen Pendidikan, S1 jurusan Bahasa Indonesia, S2 jurusan 
Pendidikan Sains, S1 jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, S1 
Pendidikan Kepelatihan Olahraga. (Dokumentasi SLB Negeri 
Boyolali, dikutip pada 1 April 2019) 
Golongan PNS (pegawai negeri sipil) terdapat 17 guru, dan 6 
WB (wiata bhakti). Tenaga kependidikan terdapat 3 orang terdiri dari 
lulusan  S1 jurusan Ilmu Perpustakaan, D3 jurusan Okupasi Terapi, 
dan S1 jurusan hukum. Yang masing-masing mempunyai tugas 
sebagai tenaga administrasi dan tenaga terapis. Sedangkan tenaga non 
kependidikan  terdapat 1 orang yang bertugas sebagai penjaga sekolah. 
(Dokumentasi SLB Negeri Boyolali, dikutip pada 1 April 2019) 
Guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SLB Negeri 
Boyolali terdapat 1 orang yaitu Ibu Aminah. Ibu Aminah lulusan dari 
IAIN Surakarta S1 Tarbiyah. Beliau mengajar PAI di semua kelas. 
Beliau sebenarnya guru PAI di SD umum, akan tetapi karena beliau 
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mempunyai sertifikasi atau ijazah SGPLB akhirnya beliau mengajar di 
SDLB. Dan karena di SMPLB tidak ada guru PAI maka beliau 
mengajar di SMPLB juga. Dan yang diakui sertifikasinya hanya di 
SDLB. (Wawancara dengan Ibu Amin pada hari Selasa, 19 Maret 
2019) 
e. Data Jumlah Siswa SLB Negeri Boyolali 
SLB Negeri Boyolali memiliki jenjang pendidikan dari jenjang 
SD, SMP, dan SMA. Jumlah keseluruhan peserta didik di SLB Negeri 
Boyolali adalah 98 siswa yang terdiri dari 52 siswa dan 46 siswi.73 
siswa jenjang SDLB, 25 siswa jenjang SMPLB, dan untuk jenjang 
SMALB belum ada siswanya. Untuk jenjang SMALB belum ada 
siswanya dikarenakan belum lamanya perubahan nama dari SDLB 
menjadi SLB. Sebelum tahun 2016 bernama SDLB yang berarti hanya 
untuk jenjang SD. Kemudian pada tahun 2016 berubah nama menjadi 
SLB yang berarti untuk semua jenjang. Dengan belum lamanya 
perubahan nama, maka mempengaruhi jumlah siswa jenjang SMP dan 
jenjang SMA. (Dokumentasi SLB Negeri Boyolali, dikutip pada 1 
April 2019) 
Jumlah keseluruhan siswa yang terdapat di SDLB yaitu 73 
siswa. Kategori pengelompokan jenis ketunaannya yaitu 5 siswa 
berada di kelas tunanetra, 8 siswa berada di kelas tunarungu dan 
wicara, dan 60 siswa berada di kelas tunagrahita. Berikut ini adalah 
data jumlah siswa keseluruhan, jumlah SDLB, SMPLB, dan SMALB. 
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Berikut rincian tabel jumlah siswa SLB Negeri Boyolali tahun ajaran 
2018/2019: 
Tabel 1.1 Data jumlah siswa SDLB Negeri Boyolali 
Kelas Rombel (Rombongan Belajar) Siswa 
I 3 8 
II 4 16 
III 3 12 
IV 2 13 
V 3 15 
VI 2 9 
Jumlah 73 
Tabel 1.2 Data jumlah siswa SMPLB Negeri Boyolali 
Kelas Rombel (Rombongan Belajar) Siswa 
VII 3 12 
VIII 3 13 
IX   
Jumlah  24 
 
Data di atas merupakan data dokumentasi yang dikutip pada 1 
April 2019, pada data di atas dituliskan bahwa jumlah siswa anak kelas 
VI berjumlah 9 siswa yang terdiri dari 2 rombongan belajar yaitu 
tunagrahita sedang dan tunagrahita berat. 
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2. Deskripsi Data  
a. Penggunaan Media Pembelajaran PAI pada Materi Al-Quran dan 
Hadits Mengenai Huruf Hijaiyah dan Hafalan Surat-Surat Pendek 
bagi Anak Tunagrahita Kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI pada materi Al-Quran 
dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek 
bagi siswa tunagrahita kelas VI di SLB Negeri Boyolali tahun 
pelajaran 2018/2019 Ibu Amin menggunakan 5 jenis media 
pembelajaran yaitu media papan tulis, Iqra’, Al-Quran pen, pias-pias 
kata, dan kartu huruf. Tujuan Ibu Amin menggunakan media-media 
tersebut yaitu agar anak memahami huruf hijaiyah dengan benar, 
dalam artian anak bisa membaca huruf hijaiyah dengan benar, anak 
bisa menulis huruf hijaiyah dengan benar, anak bisa menirukan ucapan 
huruf hijaiyah dari guru dengan benar. Selain itu juga anak diharapkan 
hafal dengan surat-surat pendek. Ibu Amin juga menggunakan metode 
pembelajaran pada saat menyampaikan materi huruf hijaiyah di 
antaranya metode menyanyi, metode ceramah, metode pemberian 
tugas, metode tepuk tangan, dan metode demonstrasi. (Wawancara 
dengan Ibu Amin pada hari Kamis, 11 April 2019) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Ibu Endang Wuryati 
bahwa dalam menyampaikan materi Al-Quran dan Hadits mengenai 
huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek Ibu Amin menggunakan 
beberapa macam media pembelajaran yaitu papan tulis, Al-Quran pen, 
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kartu huruf, pias-pias kata, dan Iqra’. Selain menggunakan media 
pembelajaran guru juga menggunakan metode pembelajaran di 
antaranya metode menyanyi, metode ceramah, metode pemberian 
tugas, metode tepuk tangan, metode demonstrasi. (Wawancara dengan 
Ibu Endang Wuryati pada hari Kamis, 18 April 2019) 
Adapun penggunaan masing-masing media tersebut adalah 
sebagai berikut: 
Papan tulis digunakan oleh Ibu Amin pada materi huruf 
hijaiyah dengan cara pertama-tama Ibu Amin menulis huruf hijaiyah 
dari ا-ي  di papan tulis. Kemudian Ibu Amin meminta siswa untuk 
mencatat huruf hijaiyah di buku tulis masing-masing. Setelah siswa 
selesai mencatat, Ibu Amin menjelaskan materi huruf hijaiyah di depan 
kelas dengan metode ceramah. Selama Ibu Amin menjelaskan materi, 
terlihat ada anak yang tiduran di lantai, ada anak yang mengganggu 
temannya sampai menangis, ada anak yang main hp. Menghadapi anak 
yang seperti itu, Ibu Amin menegur anak dengan halus. (Observasi 
pada hari Rabu, 20 Maret 2019) 
Hal itu diperkuat dengan pernyataan Ibu Amin bahwa Ibu 
Amin sangat memahami kondisi anak, oleh karena itu ketika anak 
asyik sendiri maka anak akan ditegur dan dinasehati dengan halus. 
Ketika Ibu Amin sedang menyampaikan materi dan ada anak yang 
main hp, Ibu Amin akan menyuruh anak untuk meletakkan hp di tas 
terlebih dahulu. Sebenarnya kalau di sekolah umum siswa tidak boleh 
membawa hp. Akan tetapi mengingat kondisi anak tunagrahita, maka 
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siswa diperbolehkan membawa hp. Dan boleh main hp ketika jam 
istirahat. Dari pada anak tidak mau sekolah atau anak mau sekolah 
tetapi mengamuk di sekolah, akan lebih baik anak diperbolehkan 
membawa hp asal anak mau sekolah dan tidak mengamuk. 
(Wawancara dengan Ibu Amin pada hari Kamis, 11 April 2019) 
Setelah menjelaskan materi dengan metode ceramah, Ibu Amin 
mengajak siswa untuk membaca huruf hijaiyah dengan menyanyi. 
Ketika Ibu Amin mengajak siswa menyanyi, terlihat siswa antusias dan 
mau mengikuti Ibu Amin membaca huruf hijaiyah dengan menyanyi 
(Observasi pada hari Rabu, 20 Maret 2019). Hal itu dilakukan agar 
siswa tidak bosan. Karena kalau siswa sudah bosan, maka konsentrasi 
siswaakan pecah dan tidak fokus lagi. (Wawancara dengan Ibu Amin 
pada hari Kamis, 11 April 2019) 
Selanjutnya Ibu Amin mendemonstrasikan macam-macam 
huruf hijaiyah di depan kelas setelah itu juga memberikan umpan balik 
kepada siswa tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh siswa 
memahami satu persatu dari huruf hijaiyah tersebut. (Observasi pada 
hari Rabu, 20 Maret 2019) 
Iqra’ digunakan oleh Ibu Amin pada materi huruf hijaiyah 
dengan cara pertama-tama Ibu Amin membagikan Iqra’ satu-satu 
kepada siswa. Kemudian Ibu Amin menyimak bacaan masing-masing 
siswa. Selama menyimak bacaan masing-masing siswa, Ibu Amin juga 
memberikan arahan atau membetulkan bacaan siswa jika bacaan siswa 
salah. Yang pertama membaca Iqra’ siswa bernama Nazar, Nazar 
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kurang lancar membaca Iqra’ jilid satu. Yang kedua siswa bernama 
Radit, Radit tidak mau membaca Iqra’ dan dia lebih memilih tiduran di 
lantai. Yang ketiga siswa bernama Eka, Eka sama sekali tidak bisa 
membaca Iqra’ jilid satu karena dia susah berbicara dan kemampuan 
akademiknya di bawah teman-temannya. Siswa yang keempat bernama 
Bimo, Bimo sangat lancar membaca Iqra’ jilid satu, kemudian dia 
disuruh guru lanjut membaca Iqra’ jilid dua dan dia terlihat sangat 
lancar membacanya. Dan Bimo disuruh lanjut lagi membaca Iqra’ jilid 
tiga, terlihat bimo kurang lancar membaca Iqra’ jilid tiga. Siswa yang 
kelima bernama Fajar, Fajar kurang lancar membaca Iqra’ jilid satu. 
Ketika Ibu Amin menyimak bacaan masing-masing siswa, siswa lain 
yang sedang tidak disimak asyik sendiri. Ada yang main hp, mondar-
mandir di kelas, dll. Sebenarnya jumlah siswa tunagrahita kelas VI ada 
9 siswa. Akan tetapi pada hari Rabu 20 Maret 2019 hanya 6 siswa 
yang berangkat. Tiga siswa lainnya tidak berangkat. Dan ada satu 
siswa yang beragama Kristen, bernama Nela. (Observasi pada hari 
Rabu, 20 Maret 2019) 
Dalam hal ini Ibu Amin menggunakan pendekatan dalam 
pembelajaran, yaitu pendekatan individu. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Ibu Amin bahwa ketika membelajarkan siswa dengan 
media Iqra’, Ibu Amin membimbing siswa satu persatu. Ketika bacaan 
siswa salah Ibu Amin akan membetulkan dan mengajari dengan pelan-
pelan agar bacaan siswa benar. (Wawancara dengan Ibu Amin pada 
hari Kamis, 11 April 2019) 
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Untuk siswa bernama Nela yang beragama Kristen, ketika 
pembelajaran PAI berlangsung dia tetap berada di kelas mengikuti 
pembelajaran PAI. Mengingat kondisinya sebagai anak tunagrahita 
yang sulit untuk memahami materi, maka Ibu Amin membiarkan Nela 
mengikuti pembelajaran PAI. (Wawancara dengan Ibu Amin pada hari 
Selasa, 19 Maret 2019) 
Al-Quran pen digunakan oleh Ibu Amin pada hafalan surat-
surat pendek dengan cara pertama-tama Ibu Amin menekan tombol on 
pada Al-Quran pen. Kemudian mendekatkan Al-Quran Pen dengan 
sura tAl-Kafirun di Al-Quran juz 30. Al-Quran pen tersebut 
mengeluarkan suara surat Al-Kafirun. Kemudian Ibu Amin bertanya 
kepada siswa kira-kira suara yang dikeluarkan dari Al-Quran pen surat 
apa. Terlihat beberapa anak bisa menjawab bahwa suara yang 
dikeluarkan dari Al-Quran pen adalah surat Al-Kafirun. Kemudian 
guru mengajak siswa membaca surat Al-Kafirun bersama-sama dengan 
diiringi Al-Quran pen. Terlihat ada anak yang hafal, ada juga anak 
yang hanya hafal beberapa ayat saja, ada juga anak yang diam saja 
karena tidak hafal surat Al-Kafirun, ada juga anak yang diam saja 
karena susah untuk berbicara, ada juga anak yang sebenarnya tidak 
hafal tapi ikut membaca hal itu dikarenakan anak membaca dengan 
menirukan suara yang didenganrnya dari Al-Quran pen. Ibu Amin 
mengulangi beberapa kali menggunakan Al-Quran pendengan surat 
Al-Kafirun. (Observasi pada hari Rabu, 27 Maret 2019) 
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Dalam hal ini Ibu Amin menggunakan metode pembelajaran 
pengulangan. Hal itu dilakukan supaya semua siswa hafal surat Al-
Kafirun. Karena biasanya seseorang akan cepat hafal apabila sesuatu 
terus diulang-ulang. Apabila Ibu Amin tidak mengulang-ulang dalam 
pemberian materi maka materi itu akan cepat hilang. (Wawancara 
dengan Ibu Amin pada hari Kamis, 11 April 2019) 
Pias-pias kata digunakan oleh Ibu Amin pada hafalan surat-
surat pendek dengan cara pertama-tama Ibu Amin mengacak 
potongan-potongan surat Al-Kafirun yang sudah urut di salah satu 
meja siswa. Kemudian Ibu Amin meminta siswa bernama Bimo untuk 
mengurutkan potongan-potongan ayat agar urut atau sesuai dengan 
bacaan surat Al-Kafirun. Bimo terlihat hafal dengan surat Al-Kafirun 
hal itu terbukti dengan dia bisa mengurutkan pias-pias kata surat Al-
Kafirun. Kemudian Ibu Amin mengacak lagi potongan-potongan surat 
Al-Kafirun dan meminta siswa bernama Fajar untuk mengurutkan 
potongan-potongan ayat agar sesuai dengan surat Al-Kafirun. Pada 
ayat 1-3 fajar terlihat bisa mengurutkan, dan pada ayat 4-6 fajar terlihat 
tidak bisa hal itu terbukti dengan dia salah dalam mengurutkan ayat 4-
6. Kemudian Ibu Amin mengacak lagi potongan-potongan surat Al-
Kafirun dan meminta siswa bernama Ilham untuk mengurutkan 
potongan-potongan ayat agar sesuai dengan surat Al-Kafirun. Ilham 
terlihat sama sekali tidak hafal dengan surat Al-Kafirun. Hal itu 
terbukti dengan dia tidak bisa mengurutkan potongan-potongan surat 
Al-Kafirun. Selama siswa mengurutkan, Ibu Amin juga tetap 
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memberikan arahan kepada siswa. (Observasi pada hari Rabu, 27 
Maret 2019) 
Dalam hal ini Ibu Amin menggunakan pendekatan dalam 
pembelajaran, yaitu pendekatan individu. Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan Ibu Amin bahwa ketika membelajarkan siswa dengan 
media pias-pias kata, Ibu Amin tetap memberikan arahan atau 
bimbingan dengan pelan-pelan. Supaya anak hafal dengan surat yang 
diurutkan. (Wawancara dengan Ibu Amin pada hari Kamis, 11 April 
2019) 
Tidak semua siswa mengurutkan potongan-potongan surat Al-
Kafirun, hal itu dikarenakan ada 2 orang siswa bernama Irfan dan Isma 
tidak berangkat sekolah. 3 orang siswa lagi bernama Nazar, Eka, dan 
Radit benar-benar tidak mau mengurutkan potongan-potongan surat 
Al-Kafirun. Nazar lebih memilih main hp dan jika tidak boleh main hp 
dia akan mengamuk. Eka menangis lantaran habis diganggu 
Bimo.Radit lebih memilih tiduran di lantai. Dan 1 orang siswa 
bernama Nela beragama Kristen, jadi dia tidak disuruh Ibu Amin untuk 
mengurutkan potongan-potongan surat Al-Kafirun. (Observasi pada 
hari Rabu, 27 Maret 2019) 
Kartu huruf digunakan oleh Ibu Amin pada materi huruf 
hijaiyah dengan cara pertama-tama Ibu Amin menunjukkan huruf ا- ت . 
Kemudian Ibu Amin menanyai semua siswa huruf apa yang 
ditunjukkan oleh Ibu Amin. Setelah semua siswa menjawab 
pertanyaan Ibu Amin, Ibu Amin menanyai beberapasiswa lagi huruf 
86 
 
 
apa yang ditunjukkan oleh Ibu Amin. Ibu Amin menanyai Isma, Nazar, 
dan Fajar. Terlihat Isma, Nazar, dan Fajar bisa menjawab pertanyaan 
Ibu Amin. Setelah itu Ibu Amin menunjukkan huruf  ث– خ . Dan 
menanyai semua siswa lagi. Kemudian Ibu Amin menanyai lagi Eka, 
Radit, dan Ilham.Terlihat Eka tidak bisa menjawab, Radit hanya diam 
saja tidak mau menjawab, Ilham bisa menjawab. Setelah itu Ibu Amin 
menunjukkan huruf د-ز . Dan Ibu Amin menanyai semua siswa lagi. 
Kemudian Ibu Amin menanyai lagi Bimo dan Irfan. Terlihat Bimo bisa 
menjawab, dan Irfan tidak bisa menjawab. Dan karena waktu 
pembelajaran sudah berakhir maka untuk huruf س-ي  dilanjutkan pada 
pertemuan berikutnya. (Observasi pada hari Rabu, 10 April 2019) 
b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Penggunaan 
Media Pembelajaran PAI pada Materi Al-Quran dan Hadits 
Mengenai Huruf Hijaiyah dan Hafalan Surat-Surat Pendek bagi 
Anak Tunagrahita Kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
1) Faktor pendukung penggunaan media pembelajaran PAI pada 
materi Al-Quran dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan 
surat-surat pendek bagi anak tunagrahita kelas VI 
a) Sesuai keinginan anak 
Media pembelajaran yang Ibu Amin gunakan sesuai 
keinginan anak, sehingga dapat menumbuhkan sikap positif 
siswa terhadap materi dan proses belajar.  
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b) Sesuai keadaan anak 
Mengingat kondisi anak tunagrahita, maka media 
pembelajaran yang Ibu Amin gunakan disesuaikan dengan 
kondisi anak yaitu mudah diingat dan menarik untuk anak. 
Sehingga materi yang disampaikan tidak cepat hilang dan dapat 
terserap dengan baik kemudian dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c) Media pembelajaran yang menarik 
Media pembelajaran yang Ibu Amin gunakan menarik 
bagi anak. Sehingga dapat mengatasi sikap pasif siswa, 
membangkitkan motivasi belajar siswa, membantu guru untuk 
menciptakan suasana belajar menjadi hidup, tidak monoton dan 
tidak membosankan. (Wawancara dengan Ibu Amin pada hari 
Kamis, 11 April 2019) 
Ketika Ibu Amin menjelaskan huruf hijaiyah menggunakan 
kartu huruf terlihat semua siswa mau memerhatikan Ibu Amin. 
Meskipun saat ditanya huruf apa yang ditunjukkan oleh Ibu Amin 
ada beberapa anak yang tidak bisa menjawab, akan tetapi jika anak 
mau memerhatikan guru hal itu merupakan salah satu sikap positif 
siswa terhadap materi dan proses belajar. Dan ketika Ibu Amin 
menggunakan Al-Quran pen beberapa siswa yang tadinya diam 
saja atau pasif, mengganggu temannya, mondar-mandir di kelas 
terlihat menjadi mau memerhatikan Ibu Amin dan antusias mau 
mendengarkan suara apa yang dikeluarkan dari Al-Quran pen. 
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Dengan menggunakan kartu huruf dan Al-Quran pen suasana 
belajar menjadi hidup, tidak monoton dan tidak membosankan. 
(Observasi pada hari Rabu, 27 Maret dan 10 April 2019) 
2) Faktor penghambat penggunaan media pembelajaran PAI pada 
materi Al-Quran dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan 
surat-surat pendek bagi anak tunagrahita kelas VI 
a) Sikap anak tunagrahita  
Ketika Ibu Amin menyampaikan materi, ada beberapa 
anak yang tidak memerhatikan Ibu Amin. Anak-anak tersebut 
ada yang mengganggu temannya sampai menangis, ada yang 
main hp, ada yang mondar-mandir di kelas, dll. Dengan sikap 
anak-anak tersebut suasana kelas menjadi tidak kondusif dan 
penggunaan media menjadi tidak berjalan dengan lancar. 
Dengan begitu proses pembelajaran menjadi terhambat. 
b) Al-Quran pen apabila dipakai oleh siswa, kemungkinan cepat 
rusak 
Ketika Ibu Amin menggunakan Al-Quran pen anak 
terkadang ingin ikut-ikutan Ibu Amin untuk memegang Al-
Quran pen. Mengingat kondisi anak yang sulit mengendalikan 
emosi, Ibu Amin takut jika sewaktu-waktu anak marah dan 
akan membanting atau merusak Al-Quran pen. (Wawancara 
dengan Ibu Amin pada hari Kamis, 11 April 2019) 
Ketika Ibu Amin menjelaskan materi huruf hijaiyah 
menggunakan media papan tulis dan menggunakan metode 
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ceramah, beberapa anak terlihat mondar-mandir di kelas sambil 
mengganggu temannya, tiduran di lantai, dan main hp. Dan ketika 
Ibu Amin menggunakan media Iqra’ dan pias-pias kata hampir 
semua anak terlihat asyik sendiri dan mondar-mandir di kelas. Hal 
itu dikarenakan ketika guru terfokus dengan satu anak, anak 
lainnya akan mondar-mandir di kelas atau melakukan hal lainnya. 
Misalnya guru menyimak bacaan Iqra’ salah satu siswa, maka 
siswa lainnya akan asyik sendiri atau mondar-mandir di kelas. 
Begitu juga ketika guru mengarahkan salah satu siswa 
menggunakan pias-pias kata, siswa lainnya akan asyik sendiri atau 
mondar-mandir di kelas. (Observasi pada hari Rabu, 20 Maret dan 
27 Maret 2019) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan isi materi ajar dari pembelajar ke pebelajar guna merangsang 
pikiran, minat, perhatian dan perasaan pebelajar sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Menurut Wina 
Sanjaya (2012: 75) dalam penggunaan media pembelajaran terdapat sejumlah 
prinsip yang harus diperhatikan. Prinsip-prinsip tersebut di antaranya yaitu 
media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, minat, kebutuhan, dan kondisi siswa. 
Penggunaan media pembelajaran penting diperhatikan dalam mengajar 
anak tunagrahita. Anak tunagrahita adalah individu yang mengalami hambatan 
dan perkembangan keterbelakangan mental-intelektual jauh di bawah rata-
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rata, sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, kemampuan 
sosial, dan karenanya memerlukan layanan pendidikan khusus untuk bisa 
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Dalam penggunaan 
media pembelajaran bagi anak tunagrahita hendaknya dengan memerhatikan 
karakteristik dari anak tunagrahita itu sendiri. Menurut Mohammad Efendi 
(2006: 98) karakteristik anak tunagrahita dari segi kognitif antara lain 
cenderung memiliki kemampuan berpikir konkret dan sukar berpikir, 
mengalami kesulitan dalam konsentrasi, tidak mampu menyimpan instruksi 
yang sulit. Media pembelajaran yang tepat adalah media yang memerhatikan 
itu semua. Media pembelajaran bagi anak tunagrahita yang tepat adalah media 
pembelajaran yang konkret, menarik, dan mudah digunakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan selama 
penelitian, bahwa pada pembelajaran PAI materi Al-Quran dan Hadits 
mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi anak tunagrahita 
di SLB Negeri Boyolali guru menggunakan 5 jenis media pembelajaran. 
Media-media tersebut yakni papan tulis, Iqra’, Al-Quran pen, pias-pias kata, 
dan kartu huruf. Ketika guru menjelaskan materi di depan kelas menggunakan 
media papan tulis, anak tidak memerhatikan guru dan malah asyik sendiri 
seperti mengganggu temannya, mondar-mandir di dalam kelas, main hp, dll. 
Mungkin media papan tulis tidak menarik bagi anak dan bersifat abstrak. 
Ketika guru menggunakan media Iqra’ dan pias-pias kata, media tersebut 
mungkin mudah digunakan. Akan tetapi untuk ukuran anak tunagrahita, media 
tersebut susah digunakan selain itu juga tidak menarik dan bersifat abstrak. 
Anak tidak bisa membaca Iqra’ dan tidak bisa mengurutkan potongan-
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potongan ayat dalam pias-pias kata. Dan ketika guru menggunakan media 
Iqra’ dan pias-pias kata, guru akan terfokus pada satu anak seperti yang telah 
dijelaskan dalam deskripsi data. Ketika guru menggunakan media Al-Quran 
pen dan kartu huruf, media tersebut mungkin bersifat konkret, menarik untuk 
anak, dan mudah digunakan. Terbukti ketika guru menggunakan media 
tersebut terlihat semua anak tidak ada yang asyik sendiri dan mau 
memerhatikan guru. 
Penggunaan media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran dan Hadits 
mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek  bagi anak tunagrahita 
di SLB Negeri Boyolali mempunyai peranan dalam membantu kelancaran 
proses kegiatan belajar mengajar. Namun tidak semua media yang digunakan 
sepenuhnya membantu kelancaran proses kegiatan belajar mengajar. Dalam 
artian beberapa media yang digunakan hanya mempunyai peranan yang 
sedikit dalam membantu kelancaran proses kegiatan belajar mengajar. 
Penggunaan kelima media tersebut ada media yang digunakan tidak sesuai 
dengan salah satu prinsip penggunaan media pembelajaran yaitu tidak sesuai 
dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa.  Dan juga tidak sesuai dengan 
karakteristik anak tunagrahita. Yang berarti media tersebut bersifat abstrak, 
tidak menarik, dan susah digunakan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penggunaan Media Pembelajaran 
PAI Bagi Anak Tunagrahita Kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Penggunaan media pembelajaran PAI pada materi Al-Quran dan Hadits 
mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi anak 
tunagrahita kelas VI Di SLB Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019 
adalah sebagai berikut: 
a. Papan tulis 
1) Guru menulis huruf hijaiyah dari ا-ي  di papan tulis 
2) Guru meminta siswa untuk mencatat huruf hijaiyah di buku tulis 
masing-masing 
3) Guru menjelaskan huruf hijaiyah kepada siswa dengan metode 
ceramah 
4) Setelah guru selesai menjelaskan, guru mengajak siswa membaca 
huruf hijaiyah dengan menyanyi bersama-sama 
5) Setelah itu guru mendemonstrasikan macam-macam huruf 
hijaiyah di depan kelas dan juga memberikan umpan balik 
kepada siswa 
b. Iqra’ 
1) Guru membagikan Iqra’ satu-satu kepada siswa 
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2) Guru menyimak bacaan Iqra’ masing-masing siswa 
3) Selama guru menyimak bacaan masing-masing siswa, guru juga 
memberikan arahan atau membetulkan bacaan siswa jika bacaan 
siswa salah 
c. Al-Quran pen 
1) Guru menekan tombol on pada Al-Quran pen 
2) Guru mendekatkan Al-Quran pen dengan surat Al-Kafirun di Al-
Quran  juz 30 
3) Al-Quran pen mengeluarkan suara atau bunyi seperti surat Al-
Kafirun 
4) Guru menanyai siswa kira-kira suara atau bunyi yang 
dikeluarkan dari Al-Quran pen surat apa 
5) Setelah siswa menjawab pertanyaan guru, guru mengajak siswa 
membaca surat Al-Kafirun bersama-sama dengan diiringi Al-
Quran pen 
6) Guru mengulangi beberapa kali menggunakan Al-Quran pen 
dengan surat Al-Kafirun 
d. Pias-pias kata 
1) Guru mengacak pias-pias kata yang berisi potongan-potongan 
surat Al-Kafirun yang sudah urut di salah satu meja siswa 
2) Guru meminta salah satu siswa untuk mengurutkan potongan-
potongan ayat agar urut atau sesuai dengan bacaan surat Al-
Kafirun 
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3) Selama siswa mengurutkan, guru memberikan arahan kepada 
siswa 
4) Point 1 sampai point 3 dilakukan beberapa kali sampai semua 
siswa kebagian mengurutkan potongan-potongan surat Al-
Kafirun 
e. Kartu huruf 
1) Guru mengeluarkan kartu huruf yang berisi huruf hijaiyah 
2) Pertama guru menunjukkan huruf ا- ت  kemudian guru menanyai 
semua siswa huruf apa yang ditunjukkan oleh guru 
3) Setelah semua siswa menjawab pertanyaan guru, guru menanyai 
beberapa siswa lagi huruf apa yang ditunjukkan oleh guru 
4) Setelah itu guru menunjukkan huruf  ث– خ . Dan menanyai semua 
siswa lagi huruf apa yang ditunjukkan oleh guru 
5) Kemudian guru menanyai beberapa siswa lagi huruf apa yang 
ditunjukkan oleh guru 
6) Guru melakukan hal itu semua sampai huruf ي. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penggunaan media 
pembelajaran PAI pada materi Al-Quran dan Hadits mengenai huruf 
hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek bagi anak tunagrahita kelas VI Di 
SLB Negeri Boyolali Tahun Pelajaran 2018/2019 
a. Faktor pendukung penggunaan media pembelajaran PAI pada materi 
Al-Quran dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat 
pendek bagi anak tunagrahita kelas VI di SLB Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
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1) Sesuai keinginan anak 
2) Sesuai keadaan anak 
3) Media pembelajaran yang menarik 
b. Faktor penghambat penggunaan media pembelajaran PAI pada materi 
Al-Quran dan Hadits mengenai huruf hijaiyah dan hafalan surat-surat 
pendek bagi anak tunagrahita kelas VI di SLB Negeri Boyolali Tahun 
Pelajaran 2018/2019 
1) Sikap anak tunagrahita 
2) Al-Quran pen apabila dipakai oleh siswa, kemungkinan cepat rusak 
B. Saran-saran 
Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan 
sehubungan dengan penggunaan media pembelajaran, maka ada beberapa 
saran yang mungkin dapat berguna antara lain, kepada: 
1. Kepala sekolah 
a. Meningkatkan kesadaran terhadap para guru akan pentingnya 
penggunaan media pembelajaran di dalam membantu proses 
pembelajaran 
b. Perlu lebih meningkatkan penyediaan media pembelajaran yang lebih 
lengkap dan lebih bervariasi 
2. Guru pendidikan agama Islam 
a. Perlu lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya penggunaan 
media pembelajaran secara professional 
b. Merencanakan pembelajaran secara lebih matang sehingga proses 
pembelajaran berjalan dengan baik 
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c. Agar senantiasa mengamati dan memerhatikan perkembangan siswa, 
serta memberikan motivasi kepada siswa agar dalam mengikuti 
pembelajaran PAI lebih semangat dan serius 
3. Siswa 
a. Tetap semangat dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran 
b. Selalu patuh kepada guru di sekolah 
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Lampiran Pedoman Penelitian  
 
Pedoman Observasi 
1. Proses pelaksanaan pembelajaran PAI dari awal sampai akhir. 
2. Usaha guru PAI dalam menyampaikan pembelajaran PAI pada materi huruf 
hijaiyah melalui media yang digunakan bagi anak tunagrahita di SLB Negeri 
Boyolali. 
3. Cara guru mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran agar terlibat secara 
penuh. 
4. Metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada anak 
tunagrahita. 
5. Penggunaan media pembelajaran dan sarana prasarana yang mendukung 
berjalannya pembelajaran. 
6. Jenis sarana prasarana yang mendukung pembelajaran. 
7. Kondisi sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran. 
8. Faktor pendukung atas usaha yang dilakukan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran PAI pada materi huruf hijaiyah kepada anak tunagrahita di SLB 
Negeri Boyolali. 
9. Faktor penghambat atas usaha yang dilakukan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran PAI pada materi huruf hijaiyah kepada anak tunagrahita di SLB 
Negeri Boyolali. 
 
Pedoman Wawancara 
Subyek 
A. Pertanyaan untuk guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Identitas guru Pendidikan Agama Islam 
a. Nama 
b. Jabatan 
2. Pelaksanaan pembelajaran PAI pada materi huruf hijaiyah bagi anak 
tunagrahita kelas VI di SLB Negeri Boyolali 
a. Jenis media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran PAI 
pada materi huruf hijaiyah bagi anak tunagrahita. 
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b. Tujuan guru menggunakan media dalam pembelajaran PAI pada 
materi huruf hijaiyah bagi anak tunagrahita. 
c. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran selain menggunakan media pembelajaran. 
d. Tujuan guru menggunakan metode pembelajaran 
e. Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran 
f. Tujuan guru menggunakan strategi pembelajaran 
g. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran 
h. Tujuan guru menggunakan pendekatan pembelajaran 
i. Jenis sarana dan prasarana pendidikan dalam pembelajaran PAI. 
j. Kondisi sarana dan prasarana. 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penggunaan media 
pembelajaran PAI pada materi huruf hijaiyah bagi anak tunagrahita. 
B. Pertanyaan untuk anak tunagrahita kelas VI 
1. Identitas anak tunagrahita 
a. Nama 
b. Kelas 
2. Penggunaan media pembelajaran PAI pada materi huruf hijaiyah  
a. Siapa yang mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI). 
b. Media pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam 
pembelajaran PAI pada materi huruf hijaiyah. 
 
Informan 
A. Pertanyaan untuk kepala sekolah 
1. Identitas kepala sekolah 
a. Nama 
b. Jabatan 
2. Asal-usul SLB Negeri Boyolali 
a. Bagaimana letak geografis SLB Negeri Boyolali 
b. Bagaimana sejarah berdirinya SLB Negeri Boyolali 
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c. Tujuan SLB Negeri Boyolali 
d. Apa saja visi misi dari SLB Negeri Boyolali 
e. Berapa jumlah guru yang ada di SLB Negeri Boyolali 
f. Berapa jumlah siswa yang ada di SLB Negeri Boyolali 
g. Bagaimana sarana prasarana untuk menunjang pembelajaran di SLB 
Negeri Boyolali 
h. Jenis media pembelajaran yang tersedia di sekolah 
B. Pertanyaan untuk guru selain PAI 
1. Identitas guru 
a. Nama 
b. Jabatan 
2. Pelaksanaan pembelajaran PAI  
a. Bagaimana jadwal pelajaran PAI untuk kelas VI tunagrahita 
b. Berapakah alokasi waktu pelajaran PAI dalam 1 minggu 
c. Metode dan strategi apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 
PAI materi huruf hijaiyah di kelas VI tunagrahita 
d. Media pembelajaran apa yang digunakan dalam proses pembelajaran 
PAI materi huruf hijaiyah di kelas VI tunagrahita 
 
Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis SLB Negeri Boyolali 
2. Sejarah SLB Negeri Boyolali 
3. Tujuan SLB Negeri Boyolali 
4. Visi dan misi SLB Negeri Boyolali 
5. Data guru di SLB Negeri Boyolali 
6. Data siswa di SLB Negeri Boyolali 
7. Data sarana prasarana SLB Negeri Boyolali 
8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
9. Silabus pembelajaran 
10. Foto kegiatan pembelajaran PAI pada materi huruf hijaiyah kelas VI 
tunagrahita di SLB Negeri Boyolali 
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Lampiran Field Note 
 
Field Note 1 
Kode  : 01-Skripsi/Wawancara/2019 
Judul  : Permohonan ijin penelitian 
Informan  : Bp. Joko Zulianto, M.Pd (Kepala Sekolah SLB 
Negeri Boyolali) 
Tempat  : SLB Negeri Boyolali 
Tanggal  : Selasa, 19 Maret 2019 
Waktu  : 09.30-10.00 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, bapak Joko Zulianto. Mohon 
maaf mengganggu, saya Nur Hidayah 
Marginingsih mahasiswi dari IAIN Surakarta. 
Informan  : Wa’alaikum salam, iya mbak, ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti  : Begini pak, ini saya sedang menempuh skripsi 
dan rencananya saya akan melakukan penelitian 
untuk merampungkan skripsi dengan mengambil 
penelitian di SLB Negeri Boyolali. Nah, saya 
mengambil judul tentang penggunaan media 
pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita kelas VII 
di SLB Negeri Boyolali ini pak. Kira-kira boleh 
apa tidak? 
Informan  : Ohh iya. Silakan saja mbak, tidak apa-apa 
Peneliti  : Iya pak. Ini surat penelitannya pak? 
Informan  : Oh iya mbak. Nanti kalau butuh informasi dan 
data bisa tanya ke saya. Ini penelitiannya 
mengenai pelajaran PAI ya? Nanti bisa temui Ibu 
Aminah selaku guru PAI 
Peneliti : Iyaa, terimakasih pak 
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Filed Note 1 
Kode  : 01-Skripsi/Wawancara/2019 
Judul  : Minta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan Silabus Pembelajaran 
Subyek : Ibu Aminah, S.Pd.I (guru PAI) 
Tempat  : SLB Negeri Boyolali 
Tanggal  : Selasa, 19 Maret 2019 
Waktu  : 10.15-11.00 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, Ibu Aminah. Mohon maaf 
mengganggu, saya Nur Hidayah Marginingsih 
mahasiswi IAIN Surakarta. Bisa minta waktunya 
sebentar untuk wawancara bu? 
Subyek  : Wa’alaikum salam, iya mbak silakan mau 
bertanya tentang apa? 
Peneliti  : Begini bu, dulu pada tanggal 25 Oktober 2018 
saya pernah wawancara sedikit bersama Ibu 
mengenai penggunaan media pembelajaran PAI 
bagi anak tunagrahita kelas VII. Nah, sekarang 
saya mau minta RPP dan Silabus pembelajaran 
PAI kelas VII tunagrahita untuk bahan revisi 
proposal skripsi saya bu. 
Subyek : Untuk SMPLB saya tidak buat RPP mbak. Jadi 
begini, sebenarnya saya kan guru PAI di SD 
umum tapi karena saya mempunyai sertifikasi 
atau ijazah SGPLB akhirnya saya ngajar di 
SDLB. Karena di SMPLB tidak ada guru PAI 
maka saya ngajar di SMPLB juga. Meskipun saya 
ngajar di SMPLB tapi yang diakui sertifikasinya 
hanya di SDLB saja mbak. Kalau misalnya ganti 
kelas VI saja bagaimana mbak? Kan kalau SDLB 
saya buat RPP nya. 
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Peneliti  : Oalah seperti itu nggeh bu. Kalau begitu saya 
minta pendapat ke dosen pembimbing dulu bu, 
apakah boleh ganti subyek dari kelas VII menjadi 
kelas VI 
Subyek  : Iya mbak 
Peneliti  : Ohh iya bu, untuk kelas VI problem apakah yang 
ada pada saat pembelajaran PAI materi huruf 
hijaiyah? 
Subyek  : Sebenarnya sama saja sih mbak dengan kelas VII, 
akan tetapi kelas VI ini lebih parah dari kelas VII. 
Ada anak yang tidak bisa sholat dan tidak hafal 
bacaan sholat. Ada anak yang kesulitan dalam 
membaca huruf hijaiyah yang gandeng-gandeng, 
selain itu ada juga yang kesulitan dalam 
membedakan huruf hijaiyah yang bentuknya 
hampir sama, ada anak yang sama sekali tidak 
bisa membaca Iqra’ jilid 1, ada anak yang tidak 
hafal al-Fatihah dan surat-surat pendek, ada anak 
yang pasif kalau ditanya diam terus, ada anak 
yang pas pelajaran itu malah tiduran di lantai, ada 
anak yang mondar-mandir dan mengganggu 
teman-temannya, dan kalau pas pelajaran pintu 
harus ditutup dan dikunci mbak supaya anak tidak 
bisa keluar main-main. Tapi mbak, di kelas VI ini 
ada satu anak yang sebenarnya normal, dia Iqra’ 
jilid 3 bisa, praktek sholat dan bacaan sholat juga 
bisa. Lihat aja itu anaknya mbak kelihatan normal 
kan, tidak seperti anak lainnya 
Peneliti  : Kalau normal kenapa sekolah di sini ya bu? 
Subyek  : Saya juga gak tahu mbak. Sebenarnya dia itu udah 
tak suruh berkali-kali untuk pindah sekolah di SD 
biasa, tapi gak tau kenapa masih tetep aja sekolah 
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di sini. Tapi tadi tak tanya besok kalau udah lulus 
kelas VI mau sekolah dimana, katanya sih mau 
sekolah di MTs mbak. Ohh iya mbak, di kelas VI 
ini ada satu anak yang agamanya non Islam 
Peneliti  : Kalau non Islam terus dia bagaimana pas 
pelajaran PAI bu? 
Subyek  : Ya kalau pas pelajaran PAI dia tetep di kelas 
mbak, ikut pelajaran PAI, tapi yaa itu paling dia 
gak paham apa-apa. Dia Kristen mbak agamanya. 
Nah pelajaran pendidikan agama Kristen juga ada 
di sini. Untuk siswa yang agamanya Kristen di 
sini ada 2 orang. Yang satu anak kelas VIII. Jadi 
untuk pelajaran pendidikan agama Kristen 2 anak 
tadi digabung mbak 
Peneliti  : Baik bu, saya kira wawancara pada hari ini cukup 
dulu. Dan nanti sore sayak kabari via whatsapp bu 
apakah saya jadi ganti kelas atau tidak. 
Terimakasih atas waktunya 
Subyek  : Ya mbak, sama-sama. Nanti whatsapp saja 
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Field Note 2 
Kode  : 01-Skripsi/Observasi/2019 
Judul  : Observasi penggunaan media pembelajaran PAI 
pada materi huruf hijaiyah 
Subyek  : Siswa dan guru PAI 
Tempat  : Kelas VI tunagrahita SLB Negeri Boyolali 
Tanggal  : Rabu, 20 Maret 2019 
Waktu  : 09.30-11.00 WIB 
 
Pada hari Rabu 20 Maret 2019, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran PAI di kelas VI tunagrahita yang diampu oleh Ibu Aminah, 
S.Pd.I. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pukul 07.15-12.45 WIB. 
Pembelajaran PAI di kelas VI tunagrahita dilaksanakan pukul 09.30-11.00 WIB. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam kepada siswa, dan 
siswa menjawab salam dari guru. Setelah itu pembelajaran dimulai dengan guru 
menulis huruf hijaiyah di papan tulis. Dan guru meminta siswa untuk mencatat 
huruf hijaiyah di buku tulis masing-masing. Selesai siswa mencatat, guru 
menjelaskan huruf hijaiyah melalui media papan tulis dan dengan metode 
ceramah, kemudian guru mengajak siswa membaca huruf hijaiyah dengan 
menyanyi bersama-sama. Setelah itu guru mendemonstrasikan huruf hijaiyah di 
depan kelas, kemudian guru memberikan umpan balik kepada siswa. 
 Guru membagikan Iqra’ satu-satu kepada siswa. Kemudian guru 
menyimak bacaan masing-masing siswa. Yang pertama membaca Iqra’ siswa 
bernama Nazar, Nazar kurang lancar membaca Iqra’ jilid satu. Yang kedua siswa 
bernama Radit, Radit tidak mau membaca Iqra’ dan dia lebih memilih tiduran di 
lantai. Yang ketiga siswa bernama Eka, Eka sama sekali tidak bisa membaca Iqra’ 
jilid satu karena dia susah berbicara dan kemampuan akademiknya di bawah 
teman-temannya. Siswa yang keempat bernama Bimo, Bimo sangat lancar 
membaca Iqra’ jilid satu, kemudian dia disuruh guru lanjut membaca Iqra’ jilid 
dua dan dia terlihat sangat lancar membacanya. Dan Bimo disuruh lanjut lagi 
membaca Iqra’ jilid tiga, terlihat bimo kurang lancar membaca Iqra’ jilid tiga. 
Siswa yang kelima bernama Fajar, Fajar kurang lancar membaca Iqra’ jilid satu.  
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Selama guru menyimak bacaan Iqra’ masing-masing siswa, guru tetap 
memberikan arahan atau membetulkan bacaan siswa. Setelah guru menyimak 
bacaan masing-masing anak jam pelajaran pun selesai dan ditutup dengan salam. 
Sebenarnya jumlah siswa tunagrahita kelas VI ada 9 siswa. Akan tetapi pada hari 
Rabu 20 Maret 2019 hanya 6 siswa yang berangkat. Tiga siswa lainnya tidak 
berangkat. Dan ada satu siswa yang beragama Kristen, namanya Nela. Saat 
pembelajaran PAI Nela tetap di kelas, dia mengikuti pembelajaran PAI. Saat guru 
menyimak bacaan Iqra’ masing-masing siswa, Nela tidak disimak. 
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Field Note 3 
Kode  : 02-Skripsi/Observasi/2019 
Judul  : Observasi penggunaan media pembelajaran PAI 
pada materi huruf hijaiyah 
Subyek  : Siswa dan guru PAI 
Tempat  : Kelas VI tunagrahita SLB Negeri Boyolali 
Tanggal  : Rabu, 27 Maret 2019 
Waktu  : 09.30-11.00 WIB 
 
Pada hari Rabu 27 Maret 2019, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran PAI di kelas VI tunagrahita yang diampu oleh Ibu Aminah, 
S.Pd.I. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pukul 07.15-12.45 WIB. 
Pembelajaran PAI di kelas VI tunagrahita dilaksanakan pukul 09.30-11.00 WIB. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam kepada siswa, dan 
siswa menjawab salam dari guru. Setelah itu pembelajaran dimulai dengan 
membaca do’a mau belajar dan surat al-Fatikhah bersama-sama. Setelah itu guru 
mengajak siswa membaca surat al-Ikhlas dan syahadatain bersama-sama. 
Kemudian guru mengajak siswa membaca rukun Islam dengan menyanyi 
bersama-sama. Setelah membaca rukun Islam guru menulis huruf hijaiyah di 
papan tulis. Kemudian guru menjelaskan huruf hijaiyah melalui media papan tulis 
dan dengan metode ceramah. Ada siswa yang mendengarkan guru, ada siswa yang 
mengganggu temannya, ada juga siswa yang tidur. Setelah menjelaskan huruf 
hijaiyah dengan metode ceramah, guru mengajak siswa membaca huruf hijaiyah 
dengan menyanyi bersama-sama seperti minggu lalu. Terlihat semua anak 
antusias mau membaca huruf hijaiyah dengan menyanyi.  
Setelah membaca huruf hijaiyah, guru mengeluarkan sebuah media 
pembelajaran bernama Al-Quran Pen. Kemudian guru menekan tombol on pada 
Al-Quran Pen dan mendekatkan Al-Quran Pen dengan surat Al-Kafirun di Al-
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Quran juz 30. Al-Quran pen tersebut mengeluarkan suara surat Al-Kafirun. Guru 
bertanya kepada siswa kira-kira suara yang dikeluarkan dari Al-Quran pen surat 
apa. Terlihat beberapa anak bisa menjawab bahwa suara yang dikeluarkan dari Al-
Quran pen adalah surat Al-Kafirun. Kemudian guru mengajak siswa membaca 
surat Al-Kafirun bersama-sama. Terlihat ada anak yang hafal, ada juga anak yang 
hanya hafal beberapa ayat saja, ada juga anak yang diam saja karena tidak hafal, 
ada juga anak yang diam saja karena susah untuk berbicara, ada juga anak yang 
sebenarnya tidak hafal tapi ikut membaca hal itu dikarenakan anak membaca 
dengan menirukan suara yang didenganrnya. Guru mengulangi beberapa kali 
menggunakan Al-Quran pen dengan surat Al-Kafirun.  
Setelah menggunakan Al-Quran pen guru mengeluarkan media 
pembelajaran pias-pias kata yang berisi potongan-potongan surat Al-Kafirun yang 
sudah urut sesuai dengan bacaan surat Al-Kafirun. Kemudian guru mengacak 
potongan-potongan surat Al-Kafirun di salah satu meja siswa. Setelah itu guru 
meminta siswa bernama Bimo untuk mengurutkan potongan-potongan ayat agar 
urut atau sesuai dengan bacaan surat Al-Kafirun. Bimo terlihat hafal dengan surat 
Al-Kafirun hal itu terbukti dengan dia bisa mengurutkan pias-pias kata surat Al-
Kafirun. Kemudian guru mengacak lagi potongan-potongan surat Al-Kafirun dan 
meminta siswa bernama Fajar untuk mengurutkan potongan-potongan ayat agar 
sesuai dengan surat Al-Kafirun. Pada ayat 1-3 fajar terlihat bisa mengurutkan, dan 
pada ayat 4-6 fajar terlihat tidak bisa hal itu terbukti dengan dia salah dalam 
mengurutkan ayat 4-6. Kemudian Ibu Amin mengacak lagi potongan-potongan 
surat Al-Kafirun dan meminta siswa bernama Ilham untuk mengurutkan 
potongan-potongan ayat agar sesuai dengan surat Al-Kafirun. Ilham terlihat sama 
sekali tidak hafal dengan surat Al-Kafirun. Hal itu terbukti dengan dia tidak bisa 
mengurutkan potongan-potongan surat Al-Kafirun. Selama siswa mengurutkan, 
guru juga tetap memberikan arahan kepada siswa. 
Pada hari Rabu 27 Maret 2019 kelas VI tunagrahita hanya 7 siswa yang 
berangkat. 2 siswa bernama Irfan dan Isma tidak berangkat. 3 orang siswa lagi 
bernama Nazar, Eka, dan Radit benar-benar tidak mau mengurutkan potongan-
potongan surat Al-Kafirun. Nazar lebih memilih main hp dan jika tidak boleh 
main hp dia akan mengamuk. Eka menangis lantaran habis diganggu Bimo. Radit 
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lebih memilih tiduran di lantai. Dan 1 orang siswa bernama Nela beragama 
Kristen, jadi dia tidak disuruh guru untuk mengurutkan potongan-potongan surat 
Al-Kafirun. 
Jam 11.00 WIB bel berbunyi hal itu menandakan pembelajaran PAI sudah 
berakhir. Pembelajaran diakhiri dengan guru mengucapkan salam dan siswa 
menjawab salam guru. 
  
113 
 
 
Field Note 4 
Kode  : 02-Skripsi/Wawancara/2019 
Judul  : Letak geografis,  sejarah berdiri, tujuan, visi misi, 
jumlah guru, jumlah siswa, sarana prasarana, dan 
media pembelajaran di SLB Negeri Boyolali 
Informan  : Bp. Joko Zulianto, M.Pd (Kepala Sekolah SLB 
Negeri Boyolali) 
Tempat  : SLB Negeri Boyolali 
Tanggal  : Kamis, 28 Maret 2019 
Waktu  : 10.00-10.30 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, bapak Joko Zulianto. Mohon 
maaf mengganggu, bisa minta waktunya sebentar 
untuk wawancara pak? 
Informan  : Wa’alaikum salam. Iya mbak Nur, silakan mau 
bertanya tentang apa? 
Peneliti  : Saya mau bertanya tentang letak geografis SLB 
Negeri Boyolali pak 
Informan  : Ohh iyaa. SLB Negeri Boyolali ini berada di JL. 
Bawang, Bangun Harjo RT 04 RW 02 Pulisen, 
Boyolali. Nah, di sebelah selatan terdapat SMK 
Ganesha Tama Boyolali, sebelah utara terdapat 
pemukiman warga, sebelah barat terdapat 
perempatan jalan, dan sebelah timur masih 
terdapat kawasan SMK Ganesha Tama Boyolali 
Peneliti  : Untuk sejarah berdirinya SLB Negeri Boyolali 
bagaimana pak? 
Informan  : Untuk sejarah berdirinya sekolahan ini saya kasih 
profil sekolahan saja ya mbak. Kira-kira yang 
dibutuhkan apa saja mbak selain sejarah 
berdirinya SLB ini? 
Peneliti  : Tujuan, visi misi, jumlah guru, jumlah siswa, 
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sarana prasarana, dan media pembelajaran di SLB 
Negeri Boyolali ini pak 
Informan  : Tunggu sebentar ya saya carikan dulu profil 
sekolahannya 
Peneliti  : Iya pak 
Informan  : Ini mbak dokumen profil SLB Negeri Boyolali. 
Dibawa dulu tidak apa-apa mbak 
Peneliti  : Oh iya pak. Saya kira wawancara pada hari ini 
cukup dulu pak. Terimakasih atas waktunya 
Informan  : Ya mbak, sama-sama 
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Field Note 5 
Kode  : 03-Skripsi/Wawancara/2019 
Judul  : Penggunaan media pembelajaran PAI pada materi 
huruf hijaiyah 
Subyek  : Anak tunagrahita kelas VI, Bimo dan Fajar 
Tempat  : SLB Negeri Boyolali 
Tanggal  : Senin, 1 April 2019 
Waktu  : 11.00-11.30 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum dek Bimo dan dek Fajar 
Subyek  : Wa’alaikum salam mbak 
Peneliti  : Boleh gak kalau mbak tanya-tanya sama kalian? 
Subyek  : Boleh mbak 
Peneliti  : Yang mengajar pelajaran pendidikan agama Islam 
siapa dek? 
Subyek (Fajar) : Ibu Amin mbak 
Peneliti  : Kalau pas pelajaran huruf hijaiyah Ibu Amin 
menggunakan alat apa saja ya dek? Selain papan 
tulis? 
Subyek (Bimo) : Iqra’, Al-Qur’an pen, sama kertas yang bentuknya 
kotak isinya tulisan huruf hijaiyah gak tau 
namanya mbak 
Peneliti  : Oalahh iya dek, itu namanya kartu huruf 
Subyek (Bimo) : Hehe iya mbak 
Peneliti  : Mbak tanya-tanya nya sudah ya, terimakasih 
Subyek  : Iya mbak sama-sama 
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Field Note 6 
Kode  : 03-Skripsi/Observasi/2019 
Judul  : Observasi penggunaan media pembelajaran PAI 
pada materi huruf hijaiyah 
Subyek  : Siswa dan guru PAI 
Tempat  : Kelas VI tunagrahita SLB Negeri Boyolali 
Tanggal  : Rabu, 10 April 2019  
Waktu  : 09.30-11.00 WIB 
 
Pada hari Rabu 10 April 2019, peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran PAI di kelas VI tunagrahita yang di ampu oleh Ibu Aminah, 
S.Pd.I. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pukul 07.15-12.45 WIB. 
Pembelajaran PAI di kelas VI tunagrahita dilaksanakan pukul 09.30-11.00 WIB. 
Sebelum pembelajaran dimulai guru mengucapkan salam kepada siswa, dan 
siswa menjawab salam dari guru. Setelah itu pembelajaran dimulai dengan 
membaca do’a mau belajar dan surat al-Fatikhah bersama-sama. Selesai berdo’a 
bersama-sama guru mengeluarkan media pembelajaran kartu huruf yang berisi 
huruf hijaiyah. Kemudian guru menunjukkan satu persatu kartu huruf kepada 
siswa. Pertama guru menunjukkan huruf ا- ت  kemudian guru menanyai semua 
siswa huruf apa yang ditunjukkan oleh guru. Terlihat semua siswa bisa menjawab 
huruf apa yang ditunjukkan oleh guru. Setelah semua siswa menjawab pertanyaan  
guru, guru menanyai beberapa siswa lagi huruf apa yang ditunjukkan oleh guru. 
Guru menanyai Isma, Nazar, dan Fajar. Terlihat Isma, Nazar, dan Fajar bisa 
menjawab pertanyaan guru. Setelah itu guru menunjukkan huruf  ث– خ . Dan 
menanyai semua siswa lagi. Kemudian guru menanyai lagi Eka, Radit, dan Ilham. 
Terlihat Eka tidak bisa menjawab, Radit hanya diam saja tidak mau menjawab, 
Ilham bisa menjawab. Setelah itu guru menunjukkan huruf د-ز . Dan guru 
menanyai semua siswa lagi. Kemudian guru menanyai lagi Bimo dan Irfan. 
Terlihat Bimo bisa menjawab, dan Irfan tidak bisa menjawab. Dan karena waktu 
pembelajaran sudah berakhir maka untuk huruf س-ي  dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. 
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Jam 11.00 WIB bel berbunyi hal itu menandakan pembelajaran PAI sudah 
berakhir. Pembelajaran diakhiri dengan guru mengucapkan salam dan siswa 
menjawab salam guru. 
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Field Note 7 
Kode  : 04-Skripsi/Wawancara/2019 
Judul  : Pelaksanaan pembelajaran PAI pada materi huruf 
hijaiyah 
Subyek : Ibu Aminah, S.Pd.I (guru PAI) 
Tempat  : SLB Negeri Boyolali 
Tanggal  : Kamis, 11 April 2019 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Ibu Amin 
Subyek  : Wa’alaikum salam mbak Nur. Ada apa mbak? 
Peneliti  : Bisa minta waktunya sebentar untuk wawancara 
bu? 
Subyek  : Oh iya bisa mbak, silakan mau tanya apa 
Peneliti  : Begini bu, setelah saya melakukan observasi di 
kelas media pembelajaran yang Ibu gunakan pada 
materi huruf hijaiyah ada Iqra’, Al-Quran pen, 
kartu huruf, pias-pias kata, dan papan tulis. Selain 
itu media apa lagi yang Ibu gunakan pada materi 
huruf hijaiyah? 
Subyek  : Untuk sementara ini itu dulu mbak media yang 
saya gunakan pada materi huruf hijaiyah 
Peneliti  : Oh iya bu, tujuan Ibu menggunakan media Iqra’, 
Al-Quran pen, kartu huruf, pias-pias kata, dan 
papan tulis pada materi huruf hijaiyah apa ya bu? 
Subyek  : Agar anak memahami huruf hijaiyah dengan 
benar, dalam artian anak bisa membaca huruf 
hijaiyah dengan benar, anak bisa menulis huruf 
hijaiyah dengan benar, anak bisa menirukan 
ucapan huruf hijaiyah dari guru dengan benar 
Peneliti  : Lalu metode pembelajaran apa yang Ibu gunakan 
dalam menyampaikan materi huruf hijaiyah? 
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Subyek  : Metode menyanyi, metode ceramah, metode 
pemberian tugas, metode tepuk tangan, metode 
demonstrasi, dan metode pengulangan 
Peneliti  : Tujuan Ibu menggunakan metode-metode 
pembelajaran tersebut apa saja bu? 
Subyek  : Metode ceramah itu saya gunakan untuk 
memperjelas materi pelajaran. Metode menyanyi 
saya gunakan agar anak tidak mudah bosan ketika 
pembelajaran, kalau anak sudah bosan, maka 
konsentrasi anak akan pecah dan tidak fokus lagi. 
Metode pemberian tugas saya gunakan agar anak 
aktif belajar baik itu PR atau tugas rumah maupun 
tugas di sekolah. Metode tepuk tangan sama 
seperti metode menyanyi yaitu agar anak tidak 
mudah bosan ketika pembelajaran. Metode 
demonstrasi saya gunakan untuk memberikan 
umpan balik kepada siswa tujuannya untuk 
mengetahui seberapa jauh siswa memahami 
materi pelajaran. Metode pengulangan saya 
gunakan agar anak hafal dengan materi pelajaran, 
seseorang akan cepat hafal apabila sesuatu terus 
diulang-ulang. Kalau tidak saya ulang-ulang 
materi itu akan cepat hilang. 
Peneliti  : Lalu untuk strategi pembelajarannya Ibu 
menggunakan strategi apa ya dalam 
menyampaikan materi huruf hijaiyah? 
Subyek  : Saya tidak menggunakan strategi pembelajaran 
mbak 
Peneliti  : Kalau pendekatan pembelajaran Ibu 
menggunakan pendekatan apa ya ketika 
menyampaikan materi huruf hijaiyah? 
120 
 
 
Subyek  : Pendekatan pembelajaran apa yaa mbak namanya, 
emm pendekatan individu kali ya mbak namanya. 
Pas menggunakan Iqra’ itu kan saya menyimak 
bacaan satu persatu siswa, ketika bacaan siswa 
salah saya membetulkan dan mengajari dengan 
pelan-pelan agar bacaan siswa benar. Kemudian 
pas siswa mengurutkan potongan-potongan ayat 
menggunakan pias-pias kata, saya tetap 
memberikan arahan atau bimbingan dengan pelan-
pelan mbak. Supaya anak hafal dengan surat yang 
diurutkan. 
Peneliti  : Ohh iya bu, kalau pas pembelajaran ada anak 
yang asyik sendiri apakah Ibu Amin akan 
memarahi? 
Subyek  
 
: 
 
Tidak mbak. Mengingat kondisi anak, ketika anak 
asyik sendiri maka anak akan saya tegur dan saya 
nasehati dengan halus, dengan pelan-pelan. Kalau 
dimarahin takutnya anak menangis, mengamuk 
dan tidak mau ikut pelajaran 
Peneliti  : Ohh ya bu ini siswa-siswa diperbolehkan 
membawa hp ya? Saya lihat kok ada beberapa 
anak yang main hp pas pembelajaran 
Subyek  : Boleh mbak. Kalau di sekolah umum biasanya 
siswa tidak boleh membawa hp kan ya, kalau di 
sini boleh mbak. Soalnya mengingat kondisi anak, 
siswa diperbolehkan membawa hp. Dari pada 
anak tidak mau sekolah atau anak mau sekolah 
tetapi mengamuk di sekolah, akan lebih baik anak 
diperbolehkan membawa hp. Akan tetapi anak 
boleh main hp pas istirahat saja. Kalau pas 
pembelajaran main hp yaa saya suruh taruh dulu 
hpnya di tas 
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Peneliti  : Ohh seperti itu ya bu. Lalu sarana prasarana yang 
menunjang dalam pembelajaran PAI apa saja bu? 
Subyek  : Ini ada ruang kelas, meja, kursi, papan tulis, 
almari kelas, dll mbak 
Peneliti  : Untuk kondisinya bagaimana bu? 
Subyek  : Kondisinya baik mbak, layak untuk pembelajaran 
Peneliti  : Lalu faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam penggunaan media pembelajaran pada 
materi huruf hijaiyah apa saja bu? 
Subyek  : Untuk faktor pendukung itu pertama medianya 
sesuai keinginan/pengetahuan anak, karena 
medianya sesuai keinginan anak, maka dapat 
menumbuhkan sikap positif anak terhadap materi 
dan proses belajar. Kedua sesuai keadaan anak, 
medianya mudah diingat dan menarik untuk anak, 
maka materi yang disampaikan tidak cepat hilang 
dan dapat terserap dengan baik kemudian dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  Ketiga 
medianya menarik untuk anak, maka dapat 
mengatasi sikap pasif siswa, membangkitkan 
motivasi belajar siswa, membantu guru untuk 
menciptakan suasana belajar menjadi hidup, tidak 
monoton dan tidak membosankan. Untuk faktor 
penghambat itu kurang sesuai dengan anak, 
misalnya anak satu tidak cocok dengan media ini, 
tapi anak lainnya cocok. Dan satu lagi mbak, 
kalau pakai Al-Quran pen kadang anak itu ingin 
ikut-ikutan saya untuk pegang Al-Quran pen. Nah 
emosi anak kan kadang buruk mbak, saya 
takutnya kalau anak lagi emosi ikut pegang Al-
Quran pen, Al-Quran pen-nya dibanting mbak 
Peneliti  : Baik bu, Saya kira cukup untuk wawancara hari 
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ini. Terimakasih atas waktunya 
Subyek  : Iya mbak sama-sama, lain waktu boleh 
wawancara lagi mbak kalau datanya belum 
lengkap 
Peneliti  : Iya bu terimakasih sekali lagi 
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Field Note 8 
Kode  : 05-Skripsi/Wawancara/2019 
Judul  : Pelaksanaan pembelajaran PAI 
Informan  : Ibu Endang Wuryati, S.Pd (wali kelas VI 
tunagrahita) 
Tempat  : SLB Negeri Boyolali 
Tanggal  : Kamis, 18 April 2019 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Ibu. Mohon maaf 
mengganggu, saya boleh minta waktunya sebentar 
untuk wawancara bu? 
Informan  : Wa’alaikum salam, iya mbak silakan mau 
bertanya tentang apa? 
Peneliti  : Saya mau menanyakan tentang pembelajaran PAI 
untuk kelas VI tunagrahita bu. Untuk jadwal 
pelajaran PAI satu minggu ada berapa kali bu? 
Informan  : Satu minggu itu ada 1 kali pelajaran PAI mbak 
untuk kelas VI tunagrahita, yaitu pada hari Rabu 
Peneliti  : Lalu untuk alokasi waktunya bu? 
Informan  : 3 jam, nah untuk satu jam nya itu 30 menit mbak, 
di mulai dari jam 09.30 WIB sampai jam 11.00 
WIB 
Peneliti  : Oh iya bu, untuk menyampaikan materi huruf 
hijaiyah guru menggunakan metode dan strategi 
pembelajaran apa bu? 
Informan  : Untuk metode pembelajarannya itu menggunakan 
metode menyanyi, metode ceramah, metode 
pemberian tugas, metode tepuk tangan, metode 
demonstrasi. Kalau strategi pembelajarannya saya 
kurang mengerti menggunakan strategi apa mbak 
Peneliti  : Untuk media pembelajarannya dalam 
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menyampaikan materi huruf hijaiyah guru 
menggunakan apa bu? 
Informan  : Papan tulis, Al-Quran pen, kartu huruf, pias-pias 
kata, dan Iqra’ 
Peneliti  : Oh iya bu, saya kira cukup untuk wawancara hari 
ini. Terimakasih atas waktunya 
Informan  : Iya mbak sama-sama  
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Lampiran Foto  
 
    
   
   
 
(SLB Negeri Boyolali) 
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(Penggunaan media papan tulis) 
 
 
(Penggunaan media pias-pias kata) 
 
 
(Penggunaan media Al-Quran pen) 
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(Media pias-pias kata) 
 
 
(Media kartu huruf) 
148 
 
 
 
 
(Media Al-Quran pen) 
 
 
(Suasana kegiatan pembelajaran PAI kelas VI tunagrahita) 
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(Wawancara dengan Ibu Amin guru PAI SLB Negeri Boyolali) 
 
 
(Struktur Organisasi SLB Negeri Boyolali) 
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